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KATA PENGANTAR

Puji dan rasa Syukur hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-
Nya project leader dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Aksi Perubahan
dengan judul, “Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi SAKIP di Biro Perencanaan Kementerian
Dalam Negeri”. Penyusunan Laporan Aksi Perubahan merupakan bentuk
pertanggungjawaban prosedural yang menjadi syarat kelulusan Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP) pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kementerian Dalam Negeri Tahun 2024. Selanjutnya, Laporan Aksi Perubahan ini
juga bernilai akademik yang dapat dipertanggungjawabkan secara substantif dan
mengandung nilai manfaat untuk kemajuan organisasi, terciptanya pelaksanaan tugas
dan fungsi seluruh unit kerja secara akuntabel dan memenuhi prosedural yang sejalan
dengan ketentuan peraturan perundang undangan, serta secara khusus diharapkan
dapat membantu mengoptimalkan nilai Akuntabilitas Kinerja Istansi Pemerintah

(AKIP) di Kementerian Dalam Negeri.

Dalam kesempatan ini, penulis mengapresiasi seluruh pihak yang telah
memberikan kontribusi baik doa, semangat, maupun partisipasi aktif dalam
penyusunan laporan aksi perubahan ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan

ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada :

1. Bapak Dian Andy Permana, M.Si selaku Plh. Kepala Biro Perencanaan
Kemendagri.

2. Ibu Dr. Tutik Lestari, M.Pd selaku Plh. Kepala Pusat Pengembangan
Kompetensi Kepamongprajaan dan Manajemen Kepemimpinan BPSDM
Kemendagri.

3. Bapak Dr. Drs. Hariawan Bihamding, MT. Selaku Coach dalam aksi perubahan
ini.

4. Bapak Rezky Juminaidy, M.Si selaku Mentor dan Kepala Bagian Monitoring
Evaluasi dan Pelaporan Kinerja Biro Perencanaan Kemendagri.

5. Tim Efektif yang terlibat dalam pelaksanaan aksi perubahan ini.

6. Seluruh Pegawai Biro Perencanaan Kemendagri yang telah mendukung dalam

aksi perubahan ini.



7. Seluruh ASN Kemendagri, khususnya tim Bagian Perencanaan di masing-

masing UKE | lingkup Kemendagri yang telah terlibat.

Penulis selaku project leader Aksi Perubahan ini juga menyadari jika dalam
proses penyusunan maupun substansi ada kekurangan dan belum sempurna,
sehingga penulis membuka lebar terhadap masukan dan saran perbaikan yang

bermanfaat.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan bimbingan dan
petunjuk kepada kita semua dalam mengabdi kepada masyarakat, bangsa, dan

negara tercinta.

Sekian dan Terima Kasih.

Project leader,

Namo Rambe Sinamo, S.IP., M.A.P.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Aksi perubahan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan capaian nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) melalui dukungan digitalisasi
evaluasi SAKIP di Kemendagri. Permsalahan utama dalam utama dalam aksi
perubahan ini adalah belum optimalnya nilai AKIP Kemendagri yang tidak mencapai
target renstra dari Tahun 2015 s.d. Tahun 2023 dan masih berada pada kategori BB.
Hal tersebut disebabkan karena pelaksanaan evaluasi SAKIP di lingkup Kemendagri
masih bersifat konvensional dan belum memanfaatkan teknologi informasi. Padahal
Peraturan Perundang-Undangan mengamanatkan instansi pemerintah untuk
menggunakan teknologi informasi dalam penerapan evaluasi SAKIP internal.
Kemendagri melalui aplikasi SIRIKA masih terfokus pada indikator kinerja dalam
dokumen perencanaan dan belum mengakomodir proses evaluasi SAKIP internal.
Untuk menjawab permasalahan tersebut, aksi perubahan ini bertujuan untuk
membangun e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri untuk mengakomodir
kebutuhan dalam pelaksanaan evaluasi SAKIP internal di Lingkup Kemendagri.
Tahapan pelaksanaan aksi perubahan ini meliputi pembentukan tim efekiif,
penyusunan proses bisnis, pembangunan aplikasi, dan uji coba sistem. Selain itu,
e-SAKIP internal Kemendagri juga diintegrasikan dengan e-SAKIP Reviu Kementerian
PAN dan RB untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan evaluasi
SAKIP Kemendagri. e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri telah dipublikasikan
melalui media sosial resmi Biro Perencanaan Kemendagri dan dilakukan diseminasi
kepada unit kerja lingkup Kemendagri sebagai pengguna dari e-SAKIP internal ini.
Keberlanjutan aksi perubahan ini adalah memonitoring dan mengevaluasi
pelaksanaan evaluasi SAKIP internal Kemendagri melalui e-SAKIP internal
Kemendagri. Dengan adanya aksi perubahan ini, diharapkan capaian nilai AKIP
Kemendagri dapat meningkat secara signifikan, sesuai dengan target renstra,
sekaligus memperkuat akuntabilitas kinerja yang mendukung tata kelola

pemerintahan yang lebih baik, transparan, dan berbasis hasil.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 12 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri, Biro
Perencanaan merupakan salah satu Unit Kerja Eselon Il di Sekretariat Jenderal
yang melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Jenderal dalam
pengkoordinasian dan penyusunan rencana program dan anggaran, serta
monitoring evaluasi dan pelaporan kinerja pelaksanaan program dan anggaran di
lingkungan kementerian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Biro Perencanaan
didukung oleh 4 (empat) Bagian, yaitu Bagian Perencanaan Program, Bagian
Perencanaan Anggaran, Bagian Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Kinerja, dan
Bagian Perencanaan Sekretariat Jenderal. Untuk melihat gambaran keberhasilan
Biro Perencanaan dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, dapat dilihat
dari pencapaian kinerja Biro Perencanan yang salah satunya melalui dukungan
dalam peningkatan nilai Reformasi Birokrasi.

Reformasi Birokrasi (RB) merupakan salah satu dari lima agenda prioritas
pembangunan nasional yang menjadi fokus pemerintahan termasuk Kementerian
Dalam Negeri. Arahan Presiden tentang RB berkaitan dengan 3 (tiga) hal utama,
yaitu mewujudkan birokrasi yang mampu menciptakan hasil, birokrasi yang
mampu menjamin agar manfaat kebijakan itu dirasakan oleh masyarkat (making
delivered), serta birokrasi yang lincah dan cepat (agile bureaucracy). Arahan
Presiden tersebut dapat terwujud apabila ada upaya perbaikan dalam tata kelola
pemerintahan yang menyentuh akar permasalahan, tidak hanya menjadi agenda
rutin tanpa memberikan daya ungkit. Hal ini sejalan dengan amanat Peraturan
Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi 2010-
2024, Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map
Reformasi Birokrasi 2020-2024.

Berdasarkan kedua kebijakan tersebut di atas, telah diterbitkan Peraturan
Menteri PAN dan RB Nomor 9 Tahun 2023 tentang Evaluasi Reformasi Birokrasi.
Dalam peraturan menteri tersebut, terdapat 16 (enam belas) indikator dalam

Sasaran Strategis 1 (terciptanya tata kelola pemerintahan digital yang efektif,



lincah, dan kolaboratif), yang satu diantaranya menjadi tanggungjawab Biro
Perencanaan, yaitu Nilai SAKIP.

Dalam rangka pelaksanaan Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara, dan mendukung pelaksanaan Undang Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, diterbitkan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, dan telah ditindaklanjuti melalui Peraturan Menteri PAN dan
RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah. Dalam ketentuan tersebut mengamanatkan agar seluruh
Kementerian/Lembaga pemerintah termasuk Kementerian Dalam Negeri untuk
melakukan penguatan akuntabilitas kinerja melalui implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan evaluasi atas implementasi
tersebut. Hal ini merupakan salah satu strategi yang dilaksanakan pemerintah
dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi di Indonesia, dan
untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan akuntabel, pemerintahan yang
kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat.

Sebagai langkah pelaksanaan ketentuan tersebut, di Internal Kementerian
Dalam Negeri telah diterbitkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun
2021 tentang Perencanaan, Penganggaran, Pengendalian, dan Evaluasi Kinerja
di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri, serta Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri.

Kementerian PAN dan RB sebagai koordinator pelaksanaan SAKIP secara
nasional melakukan evaluasi bagi seluruh Kementerian/Lembaga/Daerah. Pada
setiap tahunnya Kementerian PAN dan RB akan menerbitkan hasil evaluasi AKIP
dalam bentuk Laporan Hasil Evaluasi (LHE) atas pelaksanaan SAKIP. Adapun

perkembangan penilaian untuk Kementerian Dalam Negeri, sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Perkembangan Nilai SAKIP Tahun 2015 s.d. 2023

Berdasarkan di atas, Nilai SAKIP Kementerian Dalam Negeri Tahun 2015
s.d 2023 terus mengalami peningkatan, namun tetap pada kategori “BB” dan
belum mencapai target Renstra pada setiap tahunnya. Selanjutnya, berdasarkan
LHE Tahun 2022 dan 2023 (implementasi Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor

88 Tahun 2021) nilai berdasarkan komponen penilaian, sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Nilai AKIP Kementerian Dalam Negeri berdasarkan Komponen

Nilai

No Komponen Yang Dinilai Bobot
2022 Gap 2023 Gap
1 Perencanaan Kinerja 30 24,51 5,49 24,57 5,43
2 Pengukuran Kinerja 30 19,14 10,86 19,38 10,62
3 Pelaporan Kinerja 15 12,01 2,99 12,09 2,91
4 Eyalqasi Akuntabilitas o5 19,26 574 19,86 514

Kinerja

Nilai Hasil Evaluasi 100 74,92 25,08 75,90 24,1

Berdasarkan tabel di atas, seluruh komponen penilaian belum memenuhi
bobot yang ditentukan. Kementerian PAN dan RB dalam LHE AKIP Tahun 2022
dan Tahun 2023 memberikan beberapa catatan terkait pelaksanaan SAKIP di

lingkungan Kemendagri, antara lain:

Tabel 1. 2 Catatan pada Laporan Hasil Evaluasi AKIP Kemendagri

Komponen |\, 2022 2023
Yang Dinilai
Perencanaan |1) Masih terdapat rumusan indikator kinerja | Indikator kinerja yang telah dirumuskan
Kinerja yang tidak menggambarkan sasaran baik pada tingkat kementerian maupun
strategis yang digunakan (SMART). unit kerja belum sepenuhnya berorientasi
pada hasil.




Komponen

Yang Dinilai | N° 2022 2023
2) Pohon kinerja yang disusun pada tingkat | Pohon kinerja yang disusun pada tingkat
uit kerja, masih berdasarkan struktur uit kerja, masih berdasarkan struktur
organisasi yang berlaku, belum organisasi yang berlaku, belum
menggambarkan Critical Success Factor | menggambarkan Critical Success Factor
(CSF) dari tingkat manajerial hingga (CSF) dalam proses penyusunannya.
operasional.
3) Setiap pegawai sudah merumuskan Penetapan target kinerja dalam berbagai
kinerja individu masing-masing, namun dokumen perencanaan belum
kinerja individu tersebut belum sepenuhnya selaras, dan belum
sepenuhnya selaras dengan kinerja sepenuhnya mempertimbangkan
organisasi. realisasi kinerja pada tahun sebelumnya.
Pengukuran 1) Belum memiliki pedoman atau standar Masih terdapat beberapa indikator pada
Kinerja operasional prosedur tentang mekanisme | dokumen Indikator Kinerja Utama yang
pengumpulan data kinerja. belum sesuai dengan tingkat kinerja dan
belum berorientasi hasil, sehingga
kualitas pengukuran capaian kinerja
belum sepenuhnya menjadi ukuran
ketercapaian kinerja yang tepat untuk
menggambarkan ketercapaian kinerja
yang ditetapkan.
2) Indikator Kinerja Utama pada tingkat unit
kerja, tidak dilengkapi dengan definisi
operasional dalam mengukur indikator
kinerja.
3) Unit kerja belum sepenuhnya melakukan
pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja unit di bawahnya secara
berjenjang.
Pelaporan 1) Masih terdapat perbedaan target kinerja Laporan kinerja unit kerja sudah
Kinerja antara Perjanjian Kinerja dengan memberikan perbandingan capaian
Laporan Kinerja yang disusun. kinerja tahunan, menyediakan informasi
faktor pendorong dan penghambat
capaian kinerja dan telah memberikan
rekomendasi perbaikan yang perlu
dilakukan. Namun belum seluruh
informasi dalam laporan kinerja
dimanfaatkan dalam perencanaan tahun
berikutnya. Hal tersebut terlihat dari
masih terdapat penetapan target kinerja
tahun berjalan yang lebih rendah dari
capaian kinerja pada tahun sebelumnya.
2) Laporan kinerja pada sebagian unit kerja
belum cukup menyampaikan informasi
dan analisis yang memadai tiap
indikatornya, diantaranya tentang
perbandingan realisasi kinerja dengan
jangka menengah, realisasi kinerja
dengan tahun-tahun sebelumnya,
analisis keberhasilan dan kegagalan,
analisis peningkatan/penurnan kinerja,
program yang mendukung pencapaian
kinerja, serta analisis efisiensi atas
penggunaaan sumber daya.
3) Laporan kinerja belum dimanfaatkan
dalam perencanaan kinerja pada tahun
berikutnya.
Evaluasi 1) Pelaksanaan Evaluasi Implementasi Hasil evaluasi AKIP internal tentang
Akuntabilitas SAKIP Tahun 2022 pada unit kerja perbaikan dokumen perencanaan
Kinerja belum mengacu pada Peraturan Menteri | sebagian telah ditindaklanjuti melalui

upaya perbaikan indikator perjanjian




Komponen

Yang Dinilai | N° 2022 2023
PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 kinerja Tahun 2023 di unit kerja. Namun
tentang Evaluasi AKIP. demikian, belum sepenuhnya indikator

kinerja telah berorientasi hasil dan
memenubhi kriteria SMART dan cukup.

2) Laporan hasil evaluasi internal belum Evaluasi AKIP internal belum menguiji
sepenuhnya memberikan rekomendasi keselarasan kinerja pada tingkat
yang cukup dan mendalam untuk kementerian hingga individu untuk
memperbaiki kualitas implementasi memastikan terkawalnya kinerja
SAKIP pada setiap unit kerja. organisasi.

3) Unit kerja belum seluruhnya Belum ada kebijakan reward and
menindaklanjuti hasil evaluasi yang punishment atas hasil evaluasi AKIP
disampaikan oleh Inspektorat. internal sehingga belum cukup untuk

mendorong peningkatan implementasi
SAKIP di unit kerja secara signifikan.

Berdasarkan catatan dalam Laporan Hasil Evaluasi AKIP Kemendagri
Tahun 2022 dan 2023, terdapat beberapa poin penting yang sangat berpengaruh
terhadap capaian nilai AKIP Kemendagri, yaitu 1) Indikator kinerja yang telah
dirumuskan belum sepenuhnya berorientasi pada hasil (belum SMART),
2) Kualitas pengukuran capaian kinerja belum sepenuhnya menjadi ukuran
ketercapaian kinerja yang tepat untuk menggambarkan ketercapaian kinerja yang
ditetapkan, 3) Evaluasi SAKIP internal Kemendagri belum menggunakan
teknologi informasi, dan 4) Seluruh informasi dalam laporan kinerja belum
dimanfaatkan dalam perencanaan tahun berikutnya.

Dokumen perencanaan kinerja sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Permen PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 harus memenuhi standar yang baik,
yaitu indikator kinerja yang dirumuskan harus disesuaikan dengan kriteria SMART
(Specific, Measureable, Achieveable, Relevant, Time based), menggunakan
penyelarasan (cascading) disetiap level secara logis, serta memperhatikan kinerja
bidang lain (crosscutting). Namun, dokumen perencanaan di lingkup Kemendagri
tidak semuanya memenuhi kriteria tersebut. Hal ini menjadi catatan berulang
dalam LHE Tahun 2022 dan Tahun 2023. Pada LHE AKIP Tahun 2022, terdapat
rumusan indikator kinerja yang tidak menggambarkan sasaran strategis yang
digunakan sesuai dengan kriteria SMART. Sedangkan, pada LHE AKIP Tahun
2023, belum sepenuhnya indikator kinerja telah berorientasi hasil dan memenuhi
kriteria SMART dan cukup meskipun telah dilakukan perbaikan perjanjian kinerja
Tahun 2023 di unit kinerja.



Kondisi ideal dari indikator kinerja turunan dari Indikator Kinerja Utama
(IKU) adalah memiliki indikator yang sesuai dengan tingkat kinerja yang
diharapkan dan berorientasi pada hasil (outcome-oriented) sehingga dapat secara
akurat mencerminkan capaian kinerja yang ditetapkan. Namun, pada
kenyataannya sebagaiaman dalam LHE AKIP Tahun 2023, Masih terdapat
beberapa indikator pada dokumen Indikator Kinerja Utama yang belum sesuai
dengan tingkat kinerja dan belum berorientasi hasil, sehingga kualitas pengukuran
capaian kinerja belum sepenuhnya menjadi ukuran ketercapaian kinerja yang
tepat untuk menggambarkan ketercapaian kinerja yang ditetapkan.

Berdasarkan ketentuan Pasal 4 Ayat (3) Peraturan Menteri PAN dan RB
Nomor 88 Tahun 2021, dan dipertegas pula dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 18 Tahun 2021 dimana mengamanatkan agar Kementerian Dalam
Negeri dapat menggunakan instrumen evaluasi berbasis sistem elektronik dalam
melaksanakan evaluasi (termasuk SAKIP). Kondisi saat ini, Kementerian PAN dan
RB telah membangun Aplikasi e-SAKIP Reviu dan Kementerian Dalam Negeri

telah membangun Aplikasi SIRIKA.

Dashboard

Gambar 1. 2 Dashboard Aplikasi e-SAKIP Reviu Kementerian PAN dan RB



Gambar 1. 3 Dashboard Aplikasi SIRIKA Kemendagri

Berdasarkan kedua gambar di atas, adapun kondisi aplikasi yaitu evaluasi
pada Aplikasi e-SAKIP Reviu masih bersifat tahunan (belum periodik
sebagaimana diamanatkan pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun
2021, dan belum menjawab ketentuan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18
Tahun 2021 (dilakukan secara triwulanan). Pada Aplikasi SIRIKA, evaluasi masih
terfokus kepada indikator kinerja dalam dokumen perencanaan. Hal ini belum
dapat dijadikan sebagai hasil evaluasi yang menggambarkan siklus dan
komponen penilaian SAKIP di internal Kementerian Dalam Negeri. Selain itu,
kedua aplikasi tersebut, hanya sebatas upload dokumen/evidence laporan,
sehingga belum dapat menyajikan data perkembangan (proses) dalam satu
tahun, serta data yang di-upload hanya memperhatikan timeline evaluasi SAKIP
yaitu 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhir (data hasil evaluasi belum
dapat digunakan untuk perbaikan pada proses perencanaan).

Berdasarkan pasal 46 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 18 Tahun 2021 mengamanatkan agar Sekretaris Jenderal membangun
dan mengembangkan SIRIKA dengan muatan menu aplikasi paling sedikit
meliputi Perencanaan, Penganggaran, Pengendalian, dan Evaluasi kinerja
Kementerian Dalam Negeri, dan saat ini sudah terbangun. Selanjutnya terbitnya
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024 juga
mempertegas bahwa pelaksanaan evaluasi AKIP di internal Kementerian Dalam
Negeri perlu dilakukan melalui elektronik. Hal ini sejalan dengan amanat

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 yaitu dalam melakukan



evaluasi SAKIP dapat menggunakan instrumen evaluasi berbasis sistem
elektronik. Hingga saat ini evaluasi SAKIP yang dilakukan oleh Kementerian PAN
dan RB belum membangun aplikasi untuk memenuhi amanat tersebut.

Selain kondisi di atas, pasca terbitnya Peraturan Menteri PAN dan RB
Nomor 88 Tahun 2021 baru dilakukan pelatihan bagi 40 ASN diinternal
Kementerian Dalam Negeri, dimana memperhatikan total Unit Kerja Eselon
[l/Satker daerah tergolong banyak, hal ini jauh dari kondisi ideal mengingat
implementasi SAKIP bukanlah suatu hal yang mudah. Pasca terbitnya Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024, kegiatan internalisasi
pedoman dimaksud baru dilakukan 2 (dua) kali dalam bentuk sosialisasi melalui
rapat bagi ASN Bagian Perencanaan masing-masing Unit Kerja Eselon |. Hal ini
menjadi salah satu hal mendasar kurang optimalnya implementasi kebijakan,
dimana sosialisasi masih bersifat kaku dan tidak efektif. Termasuk upload data
melalui Aplikasi Aplikasi e-SAKIP Reviu, hingga saat ini masih didampingi oleh
Biro Perencanaan. Hal ini juga menggambarkan bahwa beberapa ASN yang
bertanggungjawab atas pelaporan SAKIP di masing-masing UKE | belum
memahami alur/proses pelaporan tersebut. Selain itu, salah satu kebiasaan
pandangan bahwa SAKIP hanya sebatas Laporan Kinerja (Lapkin) bahkan
pelaksanaan SAKIP hanya dianggap menjadi tanggung jawab Biro Perencanaan
dan Inspektorat, padahal berdasarkan komponen penilaian SAKIP
pelaksanaannya seharusnya dimulai sejak perencanaan hingga pelaporan
kinerja, serta menjadi tanggungjawab seluruh jabatan mulai dari pimpinan tertinggi
hingga level paling bawah.

Dokumen pelaporan kinerja harus memberikan dampak yang besar
terhadap penyesuaian strategi atau kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya.
Informasi yang terdapat di dalam laporan kinerja digunakan dalam penyesuaian
anggaran, evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja, dan penyesuaian
perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya. Namun, hal ini menjadi
temuan berulang dalam LHE Tahun 2022 dan 2023, yaitu informasi dalam laporan

kinerja dimanfaatkan dalam perencanaan tahun berikutnya.



Memperhatikan beberapa kondisi di atas, dapat disimpulkan suatu kondisi

pada Biro Perencanaan, yaitu pelaksanaan SAKIP di Kementerian Dalam Negeri

belum optimal, yang dapat dilihat dari nilai SAKIP s.d Tahun 2023 tidak mencapai

target Renstra 2020-2024, dan terdapat deviasi yang sangat signifikan terhadap
kondisi ideal SAKIP yang diharapkan dalam Peraturan Menteri PAN dan RB
Nomor 88 Tahun 2021.

1.2 Tujuan

Digitalisasi Evaluasi AKIP di Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri

bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja seluruh unit kerja/satuan kerja

Kementerian Dalam Negeri, yang bermuara pada optimalnya penerapan AKIP

Kementerian Dalam Negeri yang dilihat dari meningkatnya nilai evaluasi SAKIP

Kementerian Dalam Negeri oleh Kementerian PAN dan RB. Adapun tujuan khusus

lainnya yang ingin dicapai antara lain, sebagai berikut:
1) Tujuan Jangka Pendek (60 hari):
a) Pembentukan Tim Efektif.

b) Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas substansi.

c) Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri:

>

YV V V V VYV V

Penyusunan proses bisnis.

Rapat perencanaan desain bersama Tim.
Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Development e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA.

Video Tutorial.

d) Uiji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri.

e) Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA

Kemendagri

f) Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP Internal

Kemendagri

g) Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri Sosialisasi melalui

media resmi dan media sosial |

h) nstagram dan Youtube Biro Perencanaan



1.3

i) Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) yang telah
terintegrasi
2) Tujuan Jangka Menengah (3 s.d 12 bulan):

a) Monitoring efektivitas implementasi e-SAKIP Internal dalam SIRIKA
Kemendagri.
b) Evaluasi dan perbaikan e-SAKIP Internal dalam SIRIKA Kemendagri
3) Tujuan Jangka Panjang (1 s.d 3 tahun):

a) Tersusunnya kebijakan reward and punishment atas implementasi SAKIP
bagi satuan kerja/Unit Kerja Eselon Il di internal Kementerian Dalam
Negeri.

b) Sosialisasi dan Penerapan kebijakan reward and punishment.

Manfaat
Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) melalui

Dukungan Digitalisasi Evaluasi di Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri,
secara umum sangat bermanfaat dalam mempercepat pelaksanaan Reformasi
Birokrasi di Indonesia dan untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
publik kepada masyarakat. Adapun manfaat khusus yang dapat dirasakan
langsung bagi leader maupun instansi internal serta stakehoder eksternal terkait,
antara lain:
1) Manfaat untuk internal:

a) Bagi Project leader:

» Meningkatkan kapasitas kepemimpinan pelayanan dalam memberikan
dukungan administratif dan teknis operasional berbasis digital.

» Meningkatkan kemampuan mencari solusi dari permasalahan terkait
pelaksanaan tugas dan fungsi termasuk implementasi SAKIP di
Kementerian Dalam Negeri.

» Meningkatkan kemampuan dalam manajemen dan pengawasan
sumber daya.

» Meningkatkan kemampuan komunikasi strategis dengan para
pemangku kepentingan (stakeholders).

» Meningkatkan kemampuan koordinasi dan kolaborasi.
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b)

d)

» Memudahkan dalam memantau dan mengevaluasi kinerja anggota tim,
sehingga dapat melakukan penyesuaian jika diperlukan.

» Membangun kemampuan komunikasi strategis antar tim dan
stakeholder melalui laporan dan umpan balik yang sistematis mengenai
kinerja.

Unit Kerja (Bagian Monev dan Pelaporan Kinerja Biro Perencanaan):

» Meningkatnya kinerja dalam evaluasi SAKIP internal melalui media
berbasis digital (aplikasi) yang lebih mudah diaplikasikan (applicable) dan
dapat diakses lebih luas (accessible).

> Efisiensi dan efektivitas pelayanan dalam proses evaluasi SAKIP.

» Peningkatan Kapasitas SDM internal dengan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam melakukan evaluasi dan
monitoring kinerja.

» Memperoleh data yang lebih akurat dan relevan untuk analisis kinerja
instansi secara periodik.

» Meningkatkan transparansi dalam pengambilan keputusan melalui
laporan yang jelas dan dapat diakses.

» Memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan program.

» Meningkatkan koordinasi antar unit kerja dan pemangku kepentingan
lainnya dalam mencapai tujuan bersama.

» Mendukung implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE).

Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam negeri:

» Mempermudah evaluator dan atau auditor dalam mengakses data
secara periodik.

» Mempercepat proses evaluasi SAKIP internal Kementerian Dalam
Negeri secara mandiri karena dapat mengerjakan tanpa tatap muka.

Kementerian Dalam Negeri:

Meningkatkan kualitas implementasi reformasi birokrasi melalui

optimalisasi nilai SAKIP atas evaluasi Kementerian PAN dan RB, pada Biro

Perencanaan Kementerian Dalam Negeri, yang secara berkelanjutan akan

meningkatkan kinerja Kementerian Dalam Negeri.
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2) Manfaat untuk eksternal:
a) Kementerian PAN dan RB:
» Mempermudah evaluator dalam mengakses data hasil evaluasi SAKIP.
» Memperoleh hasil evaluasi SAKIP internal mandiri secara periodik.
b) Kementerian Keuangan:

» Mempermudah dalam mengakses data hasil evaluasi SAKIP, termasuk
Laporan Kinerja Tahunan Kementerian Dalam Negeri.

» Mendorong partisipasi stakeholder dalam proses pengambilan
keputusan, yang dapat meningkatkan kualitas program dan anggaran
di Kementerian Dalam Negeri.

c) Bappenas:

» Mempermudah dalam mengakses data hasil evaluasi SAKIP, termasuk
Laporan Kinerja Tahunan Kementerian Dalam Negeri.

» Mendorong partisipasi stakeholder dalam proses pengambilan
keputusan, yang dapat meningkatkan kualitas program di Kementerian
Dalam Negeri.

d) Masyarakat: meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
pemerintah khususnya Kementerian Dalam Negeri melalui akuntabilitas

yang lebih baik.
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BAB I
PROFIL KINERJA PELAYANAN

Berdasarkan Pasal 12 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun
2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri, Biro
Perencanaan sebagai salah satu Unit Kerja Eselon Il di Sekretariat Jenderal
melaksanakan sebagian tugas Sekretariat Jenderal dalam pengkoordinasian dan
penyusunan rencana program dan anggaran, serta monitoring, evaluasi dan
pelaporan kinerja pelaksanaan program dan anggaran di lingkungan kementerian.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Biro Perencanaan juga menyelenggarakan
fungsi:
1) Koordinasi dan penyusunan rencana program Kkerja di lingkungan
Kementerian.
2) Koordinasi dan penyusunan rencana anggaran di lingkungan Kementerian.
3) Fasilitasi penetapan kinerja di lingkungan Kementerian.
4) Koordinasi perencanaan penerimaan negara bukan pajak di lingkungan
Kementerian.
5) Koordinasi penyusunan perencanaan program dan anggaran pinjaman hibah
luar negeri kedalam dokumen perencanaan Kementerian.
6) Perencanaan dan penyusunan program dan anggaran Sekretariat Jenderal.
7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan dokumentasi program serta anggaran
di lingkungan Kementerian.
8) Penyusunan laporan kinerja Kementerian.
9) Penyusunan rencana program kerja dan anggaran biro, pengelolaan

administrasi aparatur sipil negara, urusan rumah tangga, dan tata usaha biro.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Biro Perencanaan
didukung oleh 4 (empat) Bagian, yaitu:
1) Bagian Perencanaan Program.
2) Bagian Perencanaan Anggaran.
3) Bagian Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Kinerja.
4) Bagian Perencanaan Sekretariat Jenderal.
Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Kinerja mempunyai tugas

melaksanakan monitoring, evaluasi, penyusunan laporan, dokumentasi program
dan anggaran serta pelaporan kinerja, pelaksanaan sistem pengendalian intern
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pemerintah, dan penerapan sistem manajemen kinerja. Bagian Monitoring
Evaluasi dan Pelaporan Kinerja menyelenggarakan fungsi:

1)

2)
3)
4)

5)
6)

Penyiapan bahan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis pelaksanaan

monitoring dan evaluasi perencanaan program dan anggaran.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi perencanaan program dan anggaran.
Penyusunan laporan pelaksanaan program dan anggaran.
Pelaksanaan fasilitasi sistem pengendalian intern pemerintah di lingkungan
Kementerian.
Penerapan sistem manajemen kinerja di lingkungan Kementerian.
Fasilitasi dan koordinasi penyusunan laporan kinerja di lingkungan
Kementerian.
Kepala Biro
Perencanaan
Kelompok
Jabatan
Fungsional
I I | |
Kepala Bagian Kepala Bagian Ktlewpoarllaengginan ﬁiﬁgﬁcgﬂg;ann
Perencanaan Perencanaan Pel S e el
Program Anggaran elaporan exretaria
Kinerja Jenderal

Sumber: Permendagi No.137 Tahun 2021, data diolah

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Biro Perencanaan Kemendagri

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Bagian Monitoring Evaluasi

dan Pelaporan Kinerja, didukung oleh sumber daya manusia dengan rincian

personil:
Tabel 2. 1 Rincian Sumber Daya Manusia dan Peta Jabatan
No Jabatan Nama
1 | Kepala Bagian Monitoring, Evaluasi Rezky Juminaidy, M.Si
dan Pelaporan Kinerja
2 | Perencana Ahli Muda | Friezca Rara Juta, S.IP, M.IPP
3 | Perencana Ahli Pertama Alifia Nada Putri Galuh, S.Si
4 | Analis Kinerja -
5 | Analis Kinerja -
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No

Jabatan

Nama

6 | Analis Perencanaan, Evaluasi dan -
Pelaporan
7 | Pengevaluasi Program dan Kinerja -
8 | Pengolah Data Jonson Maruli Amanpurba,
S.Sos
9 | Pengolah Data Mechna Fadly Kirana Jubair
Hegemur, S.Tr.IP
10 | Pengolah Data Bintang Bhirawa Putra
Purwareta, A.Md.Ak.
11 | Pengolah Data Perencanaan Nadya Nastiti, A.Md.Ak.
Penganggaran
12 | Perencana Ahli Muda Il Arifiani Maghfiroh, S.Pi
13 | Perencana Ahli Pertama Syafrizal Rasyid, S.E.
14 | Analis Kinerja -
15 | Analis Perencanaan, Evaluasi dan Abdu Rachman, S.STP, M.A.P
Pelaporan
16 | Penyusun Rencana Kegiatan dan Ricky Indra Hari Saputra,
Anggaran S.Tr.IP
17 | Pengevaluasi Program dan Kinerja Risnawati Simamora, S.E.
18 | Pengevaluasi Program dan Kinerja Miya Idealistina, SS
19 | Pengolah Data -
20 | Pengolah Data Perencanaan -
Penganggaran
21 | Perencana Ahli Muda llI Namo Rambe Sinamo, S.IP,
M.A.P
22 | Perencana Ahli Pertama Nabila Batubara, S.E.
23 | Analis Kinerja Ika Suhartika, S.Pd, M.Si
24 | Analis Kinerja Hristo Prisyanto, S.Sos
24 | Analis Perencanaan, Evaluasi dan Ratna Dewi Rosilawati, S.STP
Pelaporan
25 | Pengevaluasi Program dan Kinerja -
26 | Pengolah Data -
27 | Fasilitator Pemerintahan Rifqi Faiz Abrar, S.Tr.l.P.
28 | Pengadministrasi Umum -

Sumber: Bagian Perencanaan Sekretariat Jenderal, data diolah.
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Memperhatikan tabel di atas, berdasarkan peta jabatan terdapat kekurangan

personil

sebanyak 10 ASN,

atau kondisi ideal

yang ditetapkan dalam

melaksanakan tugas dan fungsi Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
Kinerja secara optimal.

Selain dukungan sumber daya manusia, dalam pelaksanaan tugas dan

fungsi

tersebut

juga

perkembangan sebagai berikut:

didukung oleh ketersediaan

anggaran,

dengan

Tabel 2. 2 Perkembangan Pagu Anggaran Bagian Monitoring Evaluasi dan
Pelaporan Kinerja TA.2024

KODE

KEGIATAN/OUTPUT/SUBOUTPUT/
KOMPONEN/SUBKOMPONEN

TOTAL PAGU
(Rp)

REALISASI
(Rp)

REALISASI
(%)

6084

Pengelolaan Keuangan, BMN, dan
Umum Sekretariat Jenderal

2.500.000.000

2.095.995.881

83,84

6084.EBD

Layanan Manajemen Kinerja Internal

2.500.000.000

2.095.995.881

83,84

6084.EBD.003

Layanan Penyusunan LAKIN untuk K/L
dengan unit vertikal di atas 10 unit

180.815.000

180.576.570

99,87

51

Penyusunan Dokumen LAPKIN
Kementerian Dalam Negeri

180.815.000

180.576.570

99,87

6084.EBD.007

Layanan Penyusunan Dokumen
Implementasi SAKIP, Manajemen
Kinerja dan Penugasan Lainnya Bidang
Monitoring dan Evaluasi lingkup
Kemendagri

2.112.737.000

1.714.564.316

81,15

051

Penyusunan Perjanjian Kinerja (PK)

41.200.000

28.356.920

68,83

052

Pelaksanaan Implementasi SAKIP
Lingkup Kemendagri

351.219.000

264.472.080

75,30

Implementasi SAKIP Lingkup
Kemendagri

164.219.000

135.056.280

82,24

Diseminasi dan Sosialisasi Pedoman
Evaluasi Implementasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah Di
Lingkungan Kemendagri

187.000.000

129.415.800

69,21

053

Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Program dan Anggaran Triwulanan dan
Semesteran

157.624.000

133.636.640

84,78

054

Penyusunan Dokumen Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)
Lingkup Kemendagri

158.676.000

128.497.350

80,98

055

Konsolidasi Pengendalian dan
Monitoring Pelaksanaan Kegiatan dan
Anggaran Lingkup Kemendagri

656.294.000

637.311.196

97,11

056

Pelaksanaan Rencana Aksi
Kementerian/Lembaga Penugasan
Kementerian Dalam Negeri

80.590.000

80.010.400

99,28

057

Fasilitasi Penyusunan Bahan Masukan
Lampiran Pidato Presiden dan Nota
Keuangan Lingkup Kemendagri

27.620.000

27.377.950

99,12

058

Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Responsif Gender (PPRG) dan
Pemenuhan Hak Anak Lingkup
Kemendagri

322.092.000

149.537.300

46,43
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KODE KEGIATAN/OUTPUT/SUBOUTPUT/ TOTAL PAGU REALISASI REALISASI
KOMPONEN/SUBKOMPONEN (Rp) (Rp) (%)
A | Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Perencanaan dan Penganggaran yang
Responsif Gender (PPRG) dan 73.792.000 44.377.300 60,14
Pemenuhan Hak Anak Lingkup
Kemendagri
B | Penyusunan Pedoman Penerapan
Pengarusutamaan Gender di 248.300.000 105.160.000 42,35
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri
059 P_elaksanaan Manajeme_n Risiko di 97 265.000 54.273.765 55,80
Lingkungan Kemendagri
060 | Evaluasi Renstra Kementerian Dalam
Negeri Tahun 2020-2024 220.157.000 211.090.715 95,88
A | Evaluasi Renstra Kementerian Dalam
Negeri Tahun 2020-2024 70.927.000 62.034.140 87,46
B | Penyusunan Laporan Capaian Lima
Tahun Kementerian Dalam Negeri 149.230.000 149.056.575 99,88
Tahun 2020-2024
6084.EBD.953 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi
206.448.000 200.854.995 97,29
051 | Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
lingkup Kementerian Dalam Negeri 206.448.000 200.854.995 97,29

Sumber: DIPA Sekretariat Jenderal, data diolah per 18 Oktober 2024.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari total anggaran sebesar
Rp.2.500.000.000,- Tahun Anggaran 2024, sebesar Rp.351.219.000,- mendukung
pelaksanaan akuntabilitas kinerja di lingkungan Kementerian Dalam Negeri.
Namun dalam anggaran tersebut, tidak mengakomodir pembangunan sistem e-

SAKIP internal Kementerian Dalam Negeri.

Secara rinci dalam melaksanakan fungsi Bagian Monitoring dan Evaluasi
Kinerja, adapun substansi yang dilaksanakan masing-masing Perencana Ahli

Muda bersama tim, sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Pelaksana Substansi Bagian Monitoring dan Evaluasi Pelaporan
Kinerja Tahun 2024

Substansi

Pelaksana

1. Manajemen Risiko

2. Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP)

3. Evaluasi Pinjaman dan/atau Hibah Luar
Negeri (PHLN)

4. Monitoring dan Evaluasi Renaksi lingkup
Kemendagri

5. Pemantauan Nominator KPAI

Perencana Ahli Muda

a.n. Friezca Rara Juta, S.IP,

MIPM
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Substansi

Pelaksana

ok wn

. Perencanaan dan Penganggaran

Responsif Gender (PPRG)
Sistem Manajemen Kinerja (SMK)
Pengarusutamaan gender
Laporan Refleksi

Evaluasi Kinerja Anggaran melalui Aplikasi
SMART Kemenkeu

Pengendalian Internal
Realisasi Anggaran Harian
Evaluasi Renstra

Perencana Ahli Muda
a.n. Arifiani Maghfiroh, S.Pi

SN

N

8.

9.

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP)

Penyusunan Laporan Kinerja (LAPKIN)

Penyusunan Perjanjian Kinerja dan
Adendum Perjanjian Kinerja

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (PK)
Pelaporan Aplikasi e-SAKIP Reviu

Penyiapan Bahan Rapat Dengar Pendapat
(RDP) dan Sidang Kabinet (Sidkab)
Penyusunan Laporan Prioritas Nasional
(PN)

Evaluasi Pelaksanaan Renja melalui
Aplikasi e-Monev Bappenas

Evaluasi RPJMN

10.Penyusunan  Lampiran  Pidato/Bahan

Pidato Presiden

11.Penyusunan Laporan Tahunan

Perencana Ahli Muda

a.n. Namo Rambe Sinamo,
S.IP, M.A.P

Sumber: Data Bagian Monev dan Pelaporan Kinerja Tahun 2024, diolah
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BAB Il

ANALISA MASALAH PELAYANAN

3.1 Identifikasi Isu

Identifikasi isu adalah tahap awal dalam manajemen isu, yaitu mengenali

masalah yang mempengaruhi organisasi. Dalam rancangan ini adapun cara

yang dilakukan dalam mengidentifikasi isu menggunakan komunikasi melalui

forum group discussion (melalui Zoom) sehingga dihasilkan aspirasi dari para

pelaksana tugas di Biro Perencanaan yang dirasakan menjadi permasalahan

atas kondisi yang terjadi hingga saat ini, dan berdasarkan hasil bimbingan serta

konsultasi bersama Kepala Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Kinerja

Biro Perencanaan Kemendagri selaku mentor. Berdasarkan kondisi faktual yang

terjadi dalam melaksanakan tugas dan fungsi Biro Perencanaan sebagaimana

telah dijelaskan pada Bab | dan Bab Il di atas, teridentifikasi beberapa

permasalahan utama, sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu Permasalahan

No

Kondisi Ideal

Kondisi saat ini

Isu/Masalah

Indikator kinerja harus
memenuhi standar yang
baik, yaitu indikator kinerja
yang dirumuskan harus
disesuaikan dengan kriteria
SMART, menggunakan
penyelarasan, disetiap
level secara logis, serta
memperhatikan kinerja
bidang lain.

Perumusan indikator kinerja
belum berdasarkan standar yang
baik, seperti kriteria SMART,
menggunakan cascading,
permusan di setiap level secara
logis, dan memperhatikan kinerja
bidang lain.

Indikator kinerja yang
telah dirumuskan belum
sepenuhnya
berorientasi pada hasil
(belum SMART)

Kondisi ideal dari indikator
kinerja turunan dari
Indikator Kinerja Utama
(IKU) adalah memiliki
indikator yang sesuai
dengan tingkat kinerja yang
diharapkan dan
berorientasi pada hasil
(outcome-oriented)

Masih terdapat beberapa
indikator pada dokumen Indikator
Kinerja Utama yang belum
sesuai dengan tingkat kinerja
dan belum berorientasi hasil,
sehingga kualitas pengukuran
capaian kinerja belum
sepenuhnya menjadi ukuran
ketercapaian kinerja yang tepat
untuk menggambarkan
ketercapaian kinerja yang
ditetapkan.

Kualitas pengukuran
capaian kinerja belum
sepenuhnya menjadi
ukuran ketercapaian
kinerja yang tepat untuk
menggambarkan
ketercapaian kinerja
yang ditetapkan

Evaluasi SAKIP internal
harus menggunakan
teknologi informasi untuk
mempermudah dan
mengefisienkan proses
evaluasi.

Pelaksaanaan evaluasi SAKIP
internal Kemendagri masih
menggunakan metode
konvensional, belum
menggunakan teknologi
informasi.

Evaluasi SAKIP internal
Kemendagri belum
menggunakan
teknologi informasi
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No Kondisi Ideal Kondisi saat ini Isu/Masalah

4 | Dokumen pelaporan kinerja | Laporan kinerja belum digunkana | Seluruh informasi dalam

harus memberikan dampak | sebagai dasar dalam laporan kinerja belum
yang besar terhadap perencanaan kinerja di tahun dimanfaatkan dalam
penyesuaian strategi atau selenjutnya. perencanaan tahun
kebijakan dalam mencapai berikutnya.

kinerja berikutnya.

¥ Eiroren|Kemendagri

Biroren Monev i

Gambar 3. 1 Pembahasan/Diskusi bersama Perwakilan Biro Perencanaan
dalam Mengidentifikasi Masalah

3.2 Penapisan Isu

Penapisan isu atau masalah merupakan proses analisis untuk
mengidentifikasi secara lebih detail dan menyaring masalah-masalah yang
memiliki tingkatan urgensi yang perlu segera mendapatkan solusi perbaikan.
Proses analisis dilakukan untuk menilai kualitas isu dengan metode analisis
APKL dengan mempertimbangkan relevansi, kompleksitas, dampak terhadap
masyarakat, dan kelayakan solusi (ldris et.al, 2019). Dalam rancangan laporan
aksi perubahan ini adapun penapisan isu dilakukan dengan metode tersebut
yaitu:
a) Aktual (A) isu yang sedang terjadi atau dalam proses kejadian dan hangat

dibicarakan dikalangan masyarakat.

b) Problematik (P) isu yang memiliki dimensi masalah kompleks dan perlu

dicarikan solusinya.
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c) Kekhalayakan (K) isu yang secara langsung menyangkut hajat hidup orang
banyak.
d) Layak (L) isu yang masuk akal dan realistis dan relevan untuk dicarikan

solusinya.

Berdasarkan hasil forum dengan perwakilan pegawai Biro Perencanaan
dan hasil konsultasi dengan Kepala Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan

Kinerja Biro Perencanaan, menunjukkan hasil analisis sebagaimana tabel di

bawabh ini:
Tabel 3. 2 Penapisan Isu dengan Metode APKL
Kriteria Keterangan
No. Isu/Masalah A | P K L Hasil
1 Indikator kinerja yang telgh diru.muskan Tidak memenuhi
belum sepenuhnya berorientasi pada + - + +

hasil (belum SMART) syarat

2 Kualitas pengukuran capaian kinerja
belum sepenuhnya menjadi ukuran
ketercapaian kinerja yang tepat untuk + - + +
menggambarkan ketercapaian kinerja
yang ditetapkan

Tidak memenubhi
syarat

3 Evaluasi SAKIP internal Kemendagri
belum menggunakan + + + + |Memenuhi syarat
teknologi informasi

4 | Seluruh informasi dalam laporan kinerja
belum dimanfaatkan dalam + + + + |Memenuhi syarat
perencanaan tahun berikutnya.

Berdasarkan metode APKL dalam tabel di atas, diperoleh du isu utama,
yaitu 1) Tidak adanya kebijakan reward dan punishment pada penerapan SAKIP
di lingkup Kemendagri, 2) Pengumpulan data dan evaluasi AKIP internal
Kemendagri belum menggunakan teknologi informasi. Selanjutnya, kedua isu
tersebut dinalisis lebih lanjut menggunakan metode USG. Hal ini dilakukan untuk
menentukan isu prioritas dengan mengurutkan masalah berdasarkan kriteria
utama yaitu Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). USG adalah salah satu
tools untuk mengurutkan prioritas isu yang harus diselesaikan dengan
menggunakan skala likert dan metode skoring. Pada tools ini masing-masing isu
dinilai tingkat risiko dan dampaknya menggunakan skala likert dan kemudian skor
yang didapat oleh masing-masing isu dijumlahkan untuk menentukan prioritas
masalah (Khuzaeva, 2023). Pengertian USG menurut Kotler dalam Khuzaeva,
2023:

a) Variabel Urgency (U) dapat dilihat dari seberapa mendesak masalah itu
diselesaikan dikaitkan dengan waktu yang tersedia. Semakin mendesak
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masalah tersebut harus diselesaikan maka masalah tersebutlah yang
mendapatkan nilai linkert tertinggi dan sebaliknya.

b) Variabel Seriousness (S) artinya seberapa serius masalah tersebut harus
segera diselesaikan dan seberapa besar akibat yang akan ditimbulkan jika
permasalahan tersebut tidak diselesaikan. Pimpinan harus melihat dampak
dari masalah tersebut terhadap kinerja perangkat daerah. Masalah tersebut
membahayakan perangkat daerah secara luas atau tidak.

c) Variabel Growth (G) artinya seberapa besar masalah tersebut akan
berkembang jika permasalahan tersebut tidak diselesaikan. Pimpinan harus
melihat apakah masalah tersebut berkembang lebih besar lagi sehingga sulit
untuk dicegah. Jika itu terjadi berarti pimpinan harus segera menyelesaikan
masalah tersebut.

Variabel tersebut akan diberi nilai menggunakan skala linkert dari 1 sampai
dengan 5 (1: Sangat kurang penting, 2: Kurang Penting, 3: Cukup Penting, 4:
Penting, dan 5: Sangat Penting).

Berdasarkan hasil pembahasan forum group discussion (melalui Zoom)
dengan perwakilan pegawai Biro Perencanaan, dan hasil konsultasi dengan
Kepala Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Kinerja Biro Perencanaan,

menunjukkan hasil analisis USG sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 3. 3 Penapisan Isu dengan Metode USG

Nilai
No Masalah Total | Ranking
Urgency | Seriousness | Growth

1 | Evaluasi SAKIP internal
Kemendagri belum
menggunakan
teknologi informasi

2 | Seluruh informasi dalam
laporan kinerja belum
dimanfaatkan dalam 75 84 81 240 2
perencanaan tahun
berikutnya.

78 86 85 249 1

Berdasarkan interval penilaian pada tabel di atas, maka diperoleh satu isu
prioritas USG, masalah dengan skor tertinggi yaitu pengumpulan data dan evalusi
AKIP internal Kemendagri belum menggunakan teknologi informasi, dengan
penjelasan:

a) Urgency: Evaluasi SAKIP internal Kemendagri yang belum menggunakan
teknologi informasi mendesak untuk segera diperbaiki karena metode
konvensional mengakibatkan proses yang lambat, kurang akurat, dan rentan
terhadap kesalahan. Ketidakmampuan sistem manual dalam mengelola data
kinerja secara efisien berdampak langsung pada kualitas pelaporan kinerja
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serta proses evaluasi AKIP internal. Hal tersebut berdampak terhadap
capaian nilai AKIP Kementerian Dalam Negeri sehingga isu tersebut perlu
untuk segera diatasi.

b) Seriousness: Masalah ini sangat serius karena jika tidak diselesaikan,
Kemendagri akan terus menghadapi kesulitan dalam mencapai akuntabilitas
kinerja yang diharapkan. Metode manual yang tidak terstandar menyebabkan
data kinerja tidak akurat sehingga berdampak langsung pada pelaporan
kinerja di lingkungan Kemendagri. Jika hal ini dibiarkan, akan mempengaruhi
capaian nilai AKIP yang tidak memenuhi target.

c) Growth: Tanpa adopsi teknologi informasi, masalah ini akan terus
berkembang seiring dengan bertambahnya jumlah unit kerja, volume data,
dan kompleksitas evaluasi SAKIP internal. Ketergantungan pada proses
manual akan semakin membebani proses evaluasi sehingga menghasilkan
pelaporan kinerja yang kurang berkualitas. Dengan isu utama nilai AKIP
Kemendagri yang belum optimal, kegagalan beradaptasi terhadap kebutuhan
teknologi akan memperbesar kesenjangan antara hasil kinerja dan harapan
reformasi birokrasi.

3.3 Identifikasi Akar Masalah
Biro Perencanaan melalui Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
Kinerja memiliki peran yang sangat strategis dalam mendorong tercapainya nilai
AKIP di Kementerian Dalam Negeri, sehingga perlu dianilisis akar permasalahan
yang menyebabkan hal tersebut. Dalam rancanangan ini, adapun metode
analisis menggunakan Fishbone, sebagaimana tertuang pada gambar di bawah

ini:

Evaluasi SAKIP internal
Kemendagri belum menggunakan
teknologi informasi

SOP sudah tidak relevan
dengan kondisi saat ini

Rendahnya minat ASN
mengikuti pelatihan

P “
“ Belum mengakomodir }_y
\ kebijakan terbaru ;

. -

- ~
T( ak adanya Reward dan
\ Punishmant ,
‘K- --_—1--35“:1- - SOP yang tidak
apasitas digunakan

terbatas

Pelaporan internal

periodikmasihmanual ———d % Belum optimalnya evaluasi

dan pelaporan SAKIP internal
---------------- N

/Aplikasi internal Kemendagri belum ‘l
, mengakomodir kebutuhan evaluasi
| SAKIP (PermePANRB No.88 Tahun !

A 2021,
-

-

\

Efé um adanya pengganggaran untuk \

N pelaporan elektronik
_______________ -
Belum tersedia

Pelaporan elektronik Evaluasi SAKIP secara elektronik

masih menggunakan aplikasi
KemenPAN & RB

Gambar 3. 2 Identifikasi Akar Masalah Menggunakan Fishbone Diagram
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Dari analisis fishbone pada gambar di atas, dapat disimpulkan penyebab
utama tidak tercapainya target penerapan SAKIP di Kementerian Dalam Negeri,
yaitu sebagai berikut dengan penjelasan:

a) Man: tidak adanya reward dan punishment bagi ASN dan Unit Kerja yang
berhasil menerapkan SAKIP.

b) Money: belum adanya pengganggaran untuk membangun atau
pengembangan sistem pelaporan SAKIP secara elektronik.

c) Method: SOP evaluasi SAKIP di internal Kementerian Dalam Negeri sesuai
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman
Evaluasi atas Implementasi SAKIP, yang sudah tidak berlaku pasca terbitnya
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021.

d) Machine: aplikasi SIRIKA Kemendagri belum mengakomodir kebutuhan
evaluasi SAKIP sesuai amanat Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88
Tahun 2021, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2021, dan
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024, yang
mengamanatkan evaluasi SAKIP secara elektronik.

Berdasarkan keempat akar masalah tersebut, dan memperhatikan hasil
konsultasi dengan Kepala Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Kinerja
selaku mentor, serta pertimbangan waktu, maka dalam rancangan aksi
perubahan ini adapun pengelompokan akar masalah yang akan diselesaikan,
yaitu: (1) aplikasi SIRIKA Kemendagri belum mengakomodir kebutuhan evaluasi
SAKIP sesuai amanat Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2021, dan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024, yang mengamanatkan evaluasi
SAKIP secara elektronik, dan (2) belum adanya pengganggaran untuk
membangun atau pengembangan sistem pelaporan SAKIP secara elektronik.

Sesuai akar masalah tersebut di atas, maka penulis telah merancang

beberapa alternatif pemecahan masalah, yaitu:
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Tabel 3. 4 Alternatif Pemecahan Masalah

Rumusan Masalah

Alternatif Pemecahan Masalah

1) Aplikasi SIRIKA Kemendagri belum

mengakomodir kebutuhan evaluasi
SAKIP sesuai amanat Peraturan Menteri
PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

1) Pengembangan aplikasi SIRIKA dengan
menambahkan menu Evaluasi SAKIP
(e-SAKIP) internal Kemendagri, tanpa
menggunakan anggaran APBN Tahun
2024 (pelibatan tim efektif).

18 Tahun 2021, dan Keputusan Menteri | 2) Integrasi aplikasi SIRIKA Kemendagri
Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun (sub menu e-SAKIP) dengan Aplikasi e-
2024, yang mengamanatkan evaluasi SAKIP Reviu Kementerian PAN dan RB.
SAKIP secara elektronik. 3) Diseminasi aplikasi e-SAKIP internal

2)

Belum adanya pengganggaran untuk
membangun atau pengembangan sistem
pelaporan SAKIP secara elektronik.

dalam SIRIKA Kemendagri yang
terintegrasi dengan Aplikasi e-SAKIP
Reviu Kementerian PAN dan RB.

Berdasarkan hasil diagnosis organisasi di atas, maka gagasan aksi
perubahan yang diangkat adalah “Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi SAKIP

di Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri’.
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BAB IV
STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH

4.1 Terobosan Inovasi

Dalam rangka penyelesaian rumusan masalah sebagaimana telah
ditentukan dalam Bab Il di atas, Bagian Monitoring Evaluasi dan Pelaporan
Kinerja Biro Perencanaan harus mampu menciptakan terobosan yang dapat
mengakomodir harapan seluruh stakeholder terkait dalam mendapatkan
pelayanan evaluasi SAKIP internal yang cepat, serta proses evaluasi SAKIP
eksternal yang dalam hal ini Kemnterian PAN dan RB yang lebih efektif dan
efisien.

Terobosan inovasi dalam hal ini tidak hanya tentang ide baru, tetapi juga
tentang bagaimana mengintegrasikan inovasi ke dalam budaya perusahaan dan
strategi jangka panjang (Pisano: 2020). Pisano menekankan bahwa keberhasilan
terobosan inovasi membutuhkan kolaborasi, keberanian, dan pemahaman
mendalam. Adapun gagasan yang merupakan unsur inovasi yang diusulkan,
antara lain:

a) Gagasan perubahan ini termasuk ke dalam jenis inovasi baru di
Kemendagri, karena sampai dengan saat ini evaluasi internal dan eksternal
SAKIP Kementerian Dalam Negeri masih bersifat konvensional.

b) Mampu mengefisienkan waktu dan anggaran pelaksanaan evaluasi
penerapan AKIP di Kementerian Dalam Negeri.

c) Hasil evaluasi lebih bermanfaat untuk perbaikan ke perencanaan
selanjutnya dikarenakan sebelumnya hanya dilakukan sekali dalam
setahun, namun dengan adanya terobosan ini maka dilakukan secara
periodik triwulanan.

d) Platform Evaluasi Berbasis Data: mengembangkan platform e-SAKIP
internal Kemendagri berbasis digital yang memungkinkan pengumpulan,
analisis, dan pelaporan data kinerja secara real-time. Dengan evaluasi
interaktif, pengambil keputusan dapat dengan mudah memantau kinerja
instansi dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan di Kemendagri.

e) Integrasi dengan Sistem E-Government. mengintegrasikan e-SAKIP
internal yang akan dibangun ke dalam aplikasi SIRIKA Kemendagri yang

sudah ada, untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam evaluasi
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konsisten dan dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan, serta
mampu mengefisienkan penggunaan anggaran di Biro Perencanaan
Kemendagri. Hal ini juga mendukung program Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE).

4.2 Tahapan Kegiatan

Secara tata bahasa, “milestone” berasal dari kata stone: batu, landmark,
kejadian penting, batu peringatan, yang dapat diterjemahkan sebagai “tonggak
pencapaian”. Berdasarkan penelusuran dari sejumlah pemberitaan media
mainstream, milestone adalah sebuah istilah yang biasa digunakan dalam
manajemen proyek untuk mempermudah estimasi waktu penyelesaian
pengerjaan. Dengan adanya milestone, para pekerja pada suatu proyek dapat
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan durasi atau waktu yang telah
ditentukan atau biasanya tertera di dalam dokumen kontrak. Melansir dari laman
Manajemen Proyek Indonesia, istilah milestone seringkali digunakan untuk
mempermudah pengerjaan proyek tertentu. Sederhananya, milestone adalah
bagian item pekerjaan yang dibuat untuk menggambarkan suatu poin tertentu
dalam jadwal proyek. Dalam mengerjakan sebuah proyek konstruksi, poin-poin
pada item milestone menjadi bagian penting pada tiap fase pekerjaan sebelum
melanjutkan pekerjaan berikutnya. Dengan kata lain, milestone dapat digunakan
untuk melambangkan apapun yang telah dimulai atau selesai. Adapun tahap-
tahap atau konsep milestone yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Membagi seluruh pekerjaan menjadi beberapa kelompok pekerjaan yang

dapat dikatakan sejenis.
b) Menentukan keterkaitan-keterkaitan antara kelompok-kelompok pekerjaan
atau proyek tersebut.

c) Membandingkan durasi total pekerjaan dengan waktu yang dibutuhkan.

Ada beberapa tujuan milestone dalam sebuah proyek, di antaranya:
a) Sebagai tanda dimulainya sebuah tahapan penting dalam sebuah proyek
atau pekerjaan.
b) Sebagai peringatan untuk deadline dalam proyek.
c) Sebagai pusat atau pos sinyal berakhirnya sebuah tahapan penting dalam
pekerjaan.

d) Sebagaitanda adanya keputusan penting yang dibuat dalam pekerjaan.
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Ruang lingkup rencana aksi perubahan ini dilakukan dengan kegiatan

sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

g)

h)

j)

k)

Pembentukan Tim Efektif.

Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas substansi.
Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri:

Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri.
Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA
Kemendagri.

Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) dengan e-SAKIP
Reviu Kementerian PAN dan RB.

Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP internal
Kemendagri.

Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri Sosialisasi melalui
media resmi dan media sosial Instagram dan Youtube Biro Perencanaan.
Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) yang telah
terintegrasi.

Monitoring efektivitas implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA
Kemendagri.

Evaluasi dan perbaikan e-SAKIP dalam SIRIKA Kemendagri.

Tersusunnya kebijakan reward and punishment atas implementasi SAKIP

bagi satuan kerja/Unit Kerja Eselon Il di internal Kementerian Dalam Negeri.

m) Sosialisasi dan Penerapan kebijakan reward and punishment.

Berdasarkan tahapan atau konsep dan tujuan milestone, serta ruang

lingkup sebagaimana dijelaskan di atas, adapun pentahapan (milestone) dalam

jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, sebagaimana rincian
berikut:
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a) Jangka Pendek (60 hari)

pendek sebagaimana tabel sebagai berikut:

Adapun tahapan kegiatan dalam aksi perubahan milestone jangka

Tabel 4. 1 Milestone Jangka Pendek

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 | Pembentukan Tim Efektif: 31 Oktober | « SK Tim Efektif
Identifikasi Anggota Tim, Internalisasi Aksi 2024 » Surat Undangan Rapat
Perubahan, dan Penyusunan SK Tim » Daftar Hadir
+ Dokumentasi
2 | Pembahasan bersama Tim Efektif untuk 7 November | « Surat Undangan Rapat
membahas Substansi 2024 + Daftar Hadir
+ Dokumentasi
3 | Pembangunan e-SAKIP internal dalam 1" + Surat Undangan Rapat
SIRIKA Kemendagri: November * Menu e-SAKIP dalam
* Penyusunan proses bisnis. 2024 SIRIKA.
* Rapat perencanaan desain bersama + Video Tutorial.
Tim.
» Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.
* Development e-SAKIP internal pada
SIRIKA.
» Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.
* Deployment e-SAKIP internal pada
SIRIKA.
* Video Tutorial.
4 | Uji coba implementasi e-SAKIP internal 15 * Surat Undangan Rapat
dalam SIRIKA Kemendagri November | < Daftar Hadir
2024 + Dokumentasi
5 | Perbaikan hasil uji coba implementasi e- Minggu ke-3 | « Dokumentasi
SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri November | « Tautan aplikasi
2024
6 | Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA 25 + Surat Undangan Rapat
Kemendagri) dengan e-SAKIP Reviu November *  Menu e-SAKIP dalam
Kementerian PAN dan RB. 2024 SIRIKA yang terintegrasi
+ Tautan aplikasi
7 | Tersusunnya Standar Operasional Prosedur 29 SOP e-SAKIP Kemendagri
(SOP) e-SAKIP internal Kemendagri. November
2024
8 | Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 8 Dokumentasi
Kemendagri Sosialisasi melalui media resmi | Desember
dan media sosial Instagram dan Youtube 2024
Biro Perencanaan
9 | Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA 9 * Surat Undangan Rapat
Kemendagri) yang telah terintegrasi. Desember | « Daftar Hadir
2024 + Dokumentasi
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b) Jangka Menengah (3 s.d 12 bulan)

Adapun tahapan kegiatan dalam rencana awal aksi perubahan

milestone jangka menengah sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Milestone Jangka Menengah

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 Monitoring efektivitas implementasi Desember + Surat Undangan Rapat
e-SAKIP internal dalam SIRIKA 2024 s.d + Daftar Hadir
Kemendagri Januari 2025 * Dokumentasi
» Laporan Hasil Monitoring
2 Evaluasi dan perbaikan e-SAKIP Februari s.d + Surat Undangan Rapat
internal dalam SIRIKA Kemendagri. Maret 2025 » Daftar Hadir
» Dokumentasi
* Laporan Hasil Monitoring

c) Jangka Panjang (1 s.d 3 tahun)

Adapun tahapan kegiatan dalam rencana awal aksi perubahan

milestone jangka panjang sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Milestone Jangka Panjang

reward and punishment

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 Tersusunnya kebijakan reward and Juli 2025 s.d » Surat Edaran
punishment atas implementasi SAKIP Juni 2026 + Kebijakan dalam bentuk
bagi satuan kerja/Unit Kerja Eselon Il di Keputusan Menteri
internal Kementerian Dalam Negeri
2 | Sosialisasi dan penerapan kebijakan Agustus 2026 Surat Undangan Rapat

Daftar Hadir
Dokumentasi

Surat Edaran terkait
pengumuman.

4.3 Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatan)

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan, sangat penting untuk

mengetahui stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap

proyek perubahan yang akan dilakukan, apakah mereka menunjukkan sikap

mendukung, tidak peduli atau menolak. Untuk itu perlu melakukan analisis

stakeholder yaitu dengan memetakan posisi stakeholder terhadap program yang

dirancang atau dijalankan dengan harapan:

a) Memunculkan rasa memiliki terhadap rencana aksi perubahan.

b) Mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang potensi kendala dan

kesulitan.
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c) Mendapatkan lebih banyak gagasan pengembangan dan implementasi
rencana aksi perubahan
d) Mendukung/memperkuat posisi jika ada penolakan terhadap program,

sehingga meningkatkan peluang keberhasilan rencana aksi perubahan.

Dalam mewujudkan rencana aksi perubahan ini, leader juga harus
mengetahui sejauh mana stakeholder mempunyai pengaruh terhadap rencana
aksi perubahan, maka stakeholder dalam rancangan ini dipetakan berdasarkan
pengaruh dan kepentingannya yang dikategorikan menjadi 4 (empat) kelompok,
sebagai berikut:

a) Promoters, yaitu stakeholder yang memiliki kepentingan besar terhadap
rencana aksi perubahan dan juga punya kekuatan untuk membantu
membuatnya berhasil atau sebaliknya (pengaruh tinggi kepentingan tinggi).

b) Defenders, yaitu stakeholder yang memiliki pengaruh besar tetapi
kepentingan yang lebih rendah. Biasanya, mereka dapat melindungi dari
risiko dan tantangan jika mereka merasa rancangan aksi perubahan tidak
mengancam kepentingan mereka.

c) Latents, yaitu stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi namun
pengaruhnya rendah. Mereka mungkin tidak terlibat aktif, tetapi penting untuk
diperhatikan dan dilibatkan ketika proyek berjalan.

d) Apathetics, yaitu stakeholder yang kurang memiliki kepentingan maupun
kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya rencana aksi

perubahan.

Berdasarkan pengkategorian sebagaimana telah dijelasakan di atas,
leader telah melakukan pementaan stakeholder dengan terlebih dahulu
melakukan diskusi dengan perwakilan ASN Bagian Monev dan Pelaporan
Kinerja serta Kepala Bagian selaku mentor, sebagaimana dijelasakan dalam

gambar di bawah ini.
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Gambar 4. 1 Peta Stakeholder

Untuk memudahkan pelaksanaan rancangan aksi perubahan ini, disusun
rancangan dan teknik komunikasi terhadap stakeholder, dengan penjelasan:
a) Promoters, dengan melakukan konsultasi dan pelaporan secara rutin, serta
diskusi secara aktif. Selain itu pelibatan seluruh bagian termasuk personilnya
di internal Biro Perencanaan, yang secara langsung sangat mempengaruhi
pelaksanaan aksi dimaksud dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan
dari Kepala Biro Perencanaan. Selain itu melakukan komunikasi dengan Tim
APIP atau PPUPD yang ditunjuk oleh Inspektur Jenderal sebagai evaluator
SAKIP Kemendagri.

b) Defenders, dengan melakukan sosialisasi, koordinasi, dan konsultasi secara

regular terakit masukan dalam evaluasi SAKIP di internal Kemendagri.

c) Latents, dengan melakukan diskusi persuasi agar mereka menjadi Promotor,
dengan melibatkan Kepala Biro Perencanaan dan Kepala Bagian Monitoring
Evaluasi dan Pelaporan Kinerja selaku pimpinan [leader, sebagai

penyampaian rancangan.
d) Aphathetics, dengan melakukan sosialisasi dan diskusi.

4.4 Manajemen Pengendalian Mutu
Pengendalian mutu merupakan seni dan ilmu untuk mengelola kualitas
dalam organisasi, mencakup perencanaan kualitas, kontrol kualitas, dan

perbaikan kualitas (Juran : 2020). Lebih lanjut manajemen pengendalian mutu
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dapat diartikan sebagai rangkaian proses berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas produk dan layanan (Deming : 2020). Berdasarkan kedua pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan sesutu perlu pengelolaan
kualitas mulai dari proses perencaaan kegiatan hingga evaluasi, serta
berdampak secara berkelanjutan untuk perbaikan perencaaan maupun

pelaksanaan selanjutnya.

Selanjutnya dalam rancangan aksi perubahan ini adapun langkah
manajemen pengendalian mutu mengadopsi tahapan PDCA (Plan-Do-Check-

Act) yang dikembangkan oleh W. Edwards Deming, dengan penjelasan:

a) Tahapan Perencanaan (Plan)
Merupakan langkah awal dimana tujuan dan sasaran ditetapkan.

Dalam tahap ini, dilakukan analisis masalah, mengidentifikasi kesempatan

perbaikan, dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapai hasil yang

diinginkan. Tujuan dalam rancangan aksi perubahan ini, yaitu:

» Terbangunnya sistem Evaluasi SAKIP (e-SAKIP) internal dalam SIRIKA
Kemendagri, sehingga evaluasi SAKIP di internal Kementerian Dalam
Negeri tidak lagi bersifat konvensional, yang berdampak terhadap
efisiensi dan efektifitas pelaksanaan evaluasi.

» Mengoptimalkan nilai SAKIP Kementerian Dalam Negeri yang diterbitkan
oleh Kementerian PAN dan RB.

b) Tahap Pelaksanaan (Do)
Pada tahap ini, rencana yang telah disusun diimplementasikan.

Kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Adapun rencana kegiatan yang akan dilakukan utamanya
pada jangka pendek untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan yaitu:
» Pembentukan Tim Efektif.

Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas substansi.

Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri:

Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri.

Y V V V

Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA
Kemendagri.

> Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) dengan e-SAKIP
Reviu Kementerian PAN dan RB.
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» Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP internal
Kemendagri.

» Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri Sosialisasi
melalui media resmi dan media sosial Instagram dan Youtube Biro
Perencanaan.

» Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) yang telah
terintegrasi.

Kunci utama keberhasilan dalam pelaksanaan aksi ini adalah apabila
terbangunnya e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri dan dapat
diimplementasikan pada saat evaluasi SAKIP Kemendagri, serta seluruh
pihak terkait di internal Kemendagri telah memahami prosedur pemanfaatan
aplikasi e-SAKIP dimaksud.

c) Tahap Evaluasi (Check)

Tahap evaluasi melibatkan penilaian terhadap hasil yang dicapai
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan untuk
mengidentifikasi keberhasilan dan area yang memerlukan perbaikan.

Pada tahap ini yang paling penting adalah e-SAKIP internal dalam
SIRIKA Kemendagri yang telah terbangun dapat berfungsi dengan baik, serta
implementasinya mampu mengefisienkan serta mengefektifkan pelaksanaan

evaluasi SAKIP di internal Kemendagri.

d) Tahap Menindaklanjuti (Act)

Berdasarkan hasil evaluasi, perlu disusun langkah-langkah
perbaikan sebagai upaya untuk meningkatkan proses. Jika hasilnya baik,
rencana dapat dijadikan standar. Jika tidak, tindakan korektif perlu diambil.
Dalam rancangan aksi perubahan ini, adapau fokus tindaklanjut adalah
perbaikan terhadap rekomendasi dari seluruh pihak yang memberikan
masukan maupun atas kendala-kendala yang terjaring oleh tim efektif pada
saat para user mengimplementasikan e-SAKIP internal Kementerian Dalam

Negeri.

Untuk memastikan tahapan PDCA di atas dapat berjalan dengan baik,
maka disusun struktur organisasi pelaksana aksi perubahan ini berdasarkan Surat
Keputusan Plh. Kepala Biro Perencanaan Nomor: 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun
2024 tanggal 25 Oktober 2024 tentang Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja
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Instansi Pemerintahan (AKIP) melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi SAKIP di
Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri, dengan susunan sebagaimana
tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4 Struktur Organisasi Pelaksanaan Rancangan Aksi Perubahan

KEDUDUKAN
NO NAMA JABATAN DALAM TIM
1. |Rezky Juminaidy, M.Si Kebala Bagian Monev | Mentor

& Pelaporan Kinerja

2. [Namo Rambe Sinamo, S.IP, |Perencana Ahli Muda Project leader
M.A.P.

Tim Administrasi

3. |Hristo Prisyanto, S.Sos Analis Kinerja Koordinator

4. |Abdu Rachman, S.STP, M.A.P. |Analis = Perencanaan, | Anggota
Evaluasi dan Pelaporan

5. |Mohamad Wildan Tenaga Lepas Anggota
Tim Substansi
6. |Arifiani Maghfiroh, S.Pi Perencana Ahli Muda Koordinator

7. |Ratna Dewi Rosilawati, S.STP |Analis  Perencanaan, | Anggota
Evaluasi dan Pelaporan
pada Subbag Monev
dan Pelaporan Kinerja

8. |Nabila Batubara, SE Perencana Ahli Pertama | Anggota
9. |Rifgi Faiz Abrar, S. Tr. I.P Fasilitator Pemerintahan | Anggota
Tim Teknologi dan Informasi
10. |lka Suhartika, S.Pd., M.Si. Analis Kinerja Koordinator
11. |Ade Muchlis Maulana Anwar, |Pranata Komputer Ahli [IT/Anggota
S.Kom Pertama
12. | Al Wafi Ihti Fajhuddin Desainer Infografis IT/Anggota

Dari struktur organisasi pelaksanaan rancangan aksi perubahan sebagai

mana gambar di atas, peran masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Peran Pelaksanaan Rancangan Aksi Perubahan

No

Jabatan

Peran

Mentor

1)

2)
3)

4)

5)
6)
7
8)

9)

Sebagai atasan langsung untuk memberikan kesepakatan dan
persetujuan atas rancangan aksi perubahan yang diajukan oleh
peserta;

Bertindak sebagai pembimbing peserta dengan sikap profesional;
Memberikan dukungan penuh kepada peserta pelatihan dalam
mempersiapkan rancangan aksi perubahan yang akan
diimplementasikan;

Memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta dalam
merumuskan atau mengidentifikasi permasalahan krusial organisasi
yang memerlukan terapi melalui rancangan aksi perubahan;
Memberikan bimbingan dalam mengatasi kendala yang muncul
selama proses implementasi berlangsung;

Membantu peserta dalam memetakan agenda aksi yang akan
dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan
dilaksanakan;

Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas kepada peserta pelatihan;
Memantau setiap perkembangan aksi perubahannya dengan
meminta progress report setiap minggunya,;

Memantau capaian peserta sesuai dengan milestone yang telah
ditetapkan oleh peserta;

10) Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan

seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan
implementasi rancangan aksi perubahan; dan

11) Memberikan inspirasi bagi peserta pelatihan dalam melakukan

inovasi-inovasi yang diperlukan.

Coach

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7

8)

Memberikan motivasi dan tantangan-tantangan kepada peserta
dalam aspek substansi aksi perubahan yang akan dilakukan;

Memantau kegiatan peserta selama tahap membangun komitmen
bersama dan selama tahap Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
melalui media teknologi informasi yang telah disiapkan oleh
penyelenggara atau dengan media lain yang dapat digunakan oleh
coach dan peserta;

Melakukan koordinasi dengan mentor untuk membantu peserta
apabila peserta mengalami permasalahan selama tahap
membangun komitmen bersama maupun pada tahap penerpan
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas;

Memberikan masukan kepada peserta terkait usulan aksi
perubahan yang sudah dirumuskan pada tahap membangun
komitmen bersama dan pada tahap penerapan Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas;

Memberikan feedback terhadap laporan perkembangan
implementasi rancangan aksi perubahan yang disampaikan peserta;

Membangun instrumen monitoring dan perekaman terhadap
perkembangan yang dilaporkan oleh peserta;

Mengkomunikasikan proses, kemajuan dan hasil coaching kepada
penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Pengawas;

Menjadi counsellor pada saat peserta mengalami kebuntuan dan
kurang motivasi.
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No

Jabatan

Peran

Project leader

1) Mempersiapkan/merencanakan dokumen/instrumen/waktu yang
diperlukan dengan baik sebelum pertemuan dengan mentor;

2) Mengambil inisiatif dalam dialog dengan mentor atau coach;
3) Membuat laporan rancangan aksi perubahan;

4) Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang
dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki;

5) Secara aktif melakukan diskusi, bertanya atau melaporkan
perkembangan implementasi aksi perubahan kepada coach;

6) Merujuk pada milestone yang telah ditargetkan dalam pelaksanaan
rancangan aksi sebagai dasar pencapaian target perubahan;

7) Mengumpulkan dokumen kegiatan yang dapat dijadikan bukti dalam
evaluasi dan untuk bahan pelengkap laporan kegiatan;

8) Menggerakkan seluruh elemen terkait dalam mendukung
keseluruhan tahapan implementasi perubahan;

9) Mengembangkan instrumen monitoring dan melakukan perekaman
terhadap setiap progres yang dihasilkan dalam proses
implementasi rancangan aksi perubahan;

10) Menyusun laporan rancangan aksi perubahan secara utuh, mulai
dari rancangan aksi perubahan sampai dengan hasil/capaian dari
implementasi rancangan aksi perubahan. Deskripsi dan analisis
terhadap critical succes factor dan strategi mengatasi kendala
yang muncul selama tahapan ini merupakan bagian penting yang
harus tercakup dalam laporan ini; dan

11) Menyerahkan laporan implementasi rancangan aksi perubahan
kepada penyelenggara Pelatihan Kepemimpinan Pengawas sesuai
jadwal yang telah ditetapkan.

Tim IT

1) Membantu pembuatan aplikasi sesuai kebutuhan;

2) Membuat desain aplikasi;

3) Membantu membuat petunjuk penggunaan aplikasi yang mudah
dipahami;

4) Membantu mengevaluasi efektifitas dan realibilitas aplikasi;

5) Membuat pengembangan aplikasi.

Tim Substansi

1) Membantu persiapan penyusunan kebutuhan Pembangunan
aplikasi;

2) Asistensi dan monitoring implementasi aplikasi bagi stakeholder;

3) Membantu dalam sosialisasi dan implementasi aplikasi;

4) Membantu dalam monitoring pelaksanaan dan penggunaan
aplikasi;

5) Membantu pengembangan dan penyempurnaan aplikasi; dan

6) Membantu publikasi dan sosialisasi berkelanjutan.

Tim
Administrasi

Membantu project leader untuk melakukan proses pengadministrasian
seperti undangan, notulen, absensi, dokumentasi dan pertanggung
jawaban keuangan.
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BAB V
STRATEGI PENGEMBANGAN DIRI

Pemetaan sikap perilaku melakukan penilaian terhadap diri sendiri dan
penilaian oleh mentor untuk mengetahui potensi diri, mengembangkan potensi diri,
mendapatkan kesepakatan kebutuhan pengembangan potensi diri dan menentukan
strategi peningkatan potensi diri. Adapun penilaian terhadap pengembangan diri

adalah, sebagai berikut:

REKAP NILAI AKHIR SIKAP PERILAKU PESERTA

Nama Peserta : Namo Rambe Sinamo, S.IP., M.A.P Nama Mentor : Rezky Juminaidy, M.Si
NIP :1992042120150710000 NIP: :198306052008011012
Jabatan . Perencana Ahli Muda Jabatan . Kepala Bagian Monitoring Evaluasi
dan Pelaporan Kinerja
Instansi . Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal Instansi . Biro Perencanaan Sekretariat
Kementerian Dalam Negeri Jenderal Kementerian Dalam Negeri
Program : PKP
Nilai Komponen
Sub Komponen Sub Komponen Rata-Rata Total |Kualifikasi Total
Integritas Mengelola Perubahan | Sub Komponen | Sub Komponen

Peserta 8.83 9.00 8.80 8.88 Baik
Mentor 8.83 8.60 8.80 8.74 Baik
Nilai Rata-Rata

b b b Baik
Per Sub Komponen Gy S < @l
Kualifikasi Per Sub . : q
Komponen Baik Baik Baik
Keterangan Kualifikasi Akhir Sikap Perilaku
9.00-10 Istimewa 8.78
7-8.99 Baik )
5-6.99 Cukup Kualifikasi:
3-4.99 Kurang Baik
1-2.99 Sangat Kurang

Gambar 5. 1 Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta

Berdasarkan pemetaan sikap perilaku kepemimpinan, disimpulkan
bahwa skor terendah adalah sub komponen kerjasama. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan aksi perubahan sebagaimana direncanakan, project leader akan
terfokus pada membentuk kerjasama antara pelaksana aksi termasuk
stakeholder terkait. Adapun langkah pengembangan potensi diri dalam rangka
perbaikan perilaku khususnya peningkatan manajerial kerjasama antar seluruh
pihak terkait, antara lain dengan pengembangan bidang manajemen

kepemimpinan, manajemen inovasi, dan manajemen risiko.
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BAB VI

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

6.1 Penyesuaian Aksi Perubahan

Aksi perubahan yang telah dilakukan ini terdapat penyesuain dari rencana aksi

perubahan sebelumnya. Penyesuaian ini dilakukan oleh project leader dengan tujuan

untuk mengefektifkan dan mengefisienkan pekerjaan dalam tim, serta mempercepat

optimalisasi nilai AKIP melalui dukungan digitalisasi evalusi SAKIP di lingkungan

Kemendagri. Penyesuain yang telah dilakukan antara lain:

a. Penyesuaian Milestone dan tahapan kegiatan yang awalnya berada pada kegiatan

jangka menengah dilaksanakan pada tahapan jangka pendek. Hal ini dikarenakan

efektivitas kegiatan aksi perubahan dan dukungan positif dari berbagai pihak.

Selain itu, penyesuain ini juga untuk mempercepat pengoptimalan evaluasi SAKIP

di lingkungan Kemendagri. Tabel perbandingan penyesuain tahapan kegiatan

jangka pendek sebagai berikut:

Tabel 6. 1 Milestone Jangka Pendek sebelum Penyesuaian

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 | Pembentukan Tim Efektif: 31 Oktober | « SK Tim Efektif
Identifikasi Anggota Tim, Internalisasi Aksi Perubahan, 2024 » Surat Undangan Rapat
dan Penyusunan SK Tim » Daftar Hadir
+ Dokumentasi
2 | Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas 7 November | ¢« Surat Undangan Rapat
Substansi 2024 + Daftar Hadir
+ Dokumentasi
3 | Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA 11 + Surat Undangan Rapat
Kemendagri: November * Menu e-SAKIP dalam
* Penyusunan proses bisnis. 2024 SIRIKA.
+ Rapat perencanaan desain bersama Tim. + Video Tutorial.
+ Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.
+ Development e-SAKIP internal pada SIRIKA.
» Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.
» Deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA.
* Video Tutorial.
4 | Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 15 * Surat Undangan Rapat
Kemendagri November | « Daftar Hadir
2024 + Dokumentasi
5 | Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal | Minggu ke-3 | « Dokumentasi
dalam SIRIKA Kemendagri November | « Tautan aplikasi
2024
6 | Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 25 Dokumentasi
Kemendagri Sosialisasi melalui media resmi dan November
media sosial (fb, ig, dan youtube) Biro Perencanaan 2024
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Tabel 6. 2 Milestone Jangka Pendek setelah Penyesuaian

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 | Pembentukan Tim Efektif: 29 * SK Tim Efektif
Identifikasi Anggota Tim, Internalisasi Aksi Perubahan, Desember | ¢ Surat Undangan Rapat
dan Penyusunan SK Tim 2024 « Daftar Hadir
+ Dokumentasi
2 | Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas 8 + Surat Undangan Rapat
Substansi Desember | « Daftar Hadir
2024 + Dokumentasi
3 | Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA 9 » Surat Undangan Rapat
Kemendagri: Desember * Menu e-SAKIP dalam
* Penyusunan proses bisnis. 2024 SIRIKA.
» Rapat perencanaan desain bersama Tim. * Video Tutorial.
+ Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.
+ Development e-SAKIP internal pada SIRIKA.
+ Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.
+ Deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA.
+ Video Tutorial.
4 | Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 29 + Surat Undangan Rapat
Kemendagri Desember | « Daftar Hadir
2024 » Dokumentasi
5 | Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal 8 + Dokumentasi
dalam SIRIKA Kemendagri Desember | « Tautan aplikasi
2024
6 | Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) 9 + Surat Undangan Rapat
dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PAN dan RB. Desember * Menu e-SAKIP dalam
2024 SIRIKA yang terintegrasi
+ Tautan aplikasi
7 | Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) e- 29 + SOP e-SAKIP
SAKIP internal Kemendagri. November Kemendagri
2024
8 | Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 8 Dokumentasi
Kemendagri Sosialisasi melalui media resmi dan Desember
media sosial (ig dan youtube) Biro Perencanaan 2024
9 | Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA 9 * Surat Undangan Rapat
Kemendagri) yang telah terintegrasi. Desember | « Daftar Hadir
2024 Dokumentasi

b. Penyesuaian struktur tim efektif juga dilakukan oleh project leader dengan tujuan

menempatkan para pegawai sesuai dengan kemampuan dan keahliannya masing-

masing. Selain itu, dilakukan juga penambahan pada tim IT dikarenakan proses

kerja yang sangat kompleks.

Penyesuaian juga dilakukan pada penamaan tim

teknis yang diubah menjadi tim substansi dengan tujuan untuk memperjelas peran

dan tugas tim tersebut. Perbedaan struktur tim dapat dilihat pada gambar dan tabel

di bawah ini.
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‘ Rezky Juminaidy, S.E., M.Si. I

Project Leader

Namo Rambe Sinamo, S.IP., M.A.P.

DR. Drs. Hariawan Bihamding, MT

Tim Administrasi

+ Ratna Dewi Rosilawati, S.STP
« |ka Suhartika, S.Pd, M.Si

+ Nabila Batubara, S.E.

« Rifqi Faiz Abrar, S.Tr.l.P.

* Hristo Prisyanto, S.Sos
* Abdu Rachman, S.STP, M.A.P

+ Bintang Bhirawa Putra
Purwareta, A.Md.Ak.
+ Wildan

Gambar6. 1 Struktur Organisasi Pelaksanaan Rancangan Aksi Perubahan
sebelum Penyesuaian

Tabel 6. 3 Struktur Organisasi Pelaksanaan Rancangan Aksi Perubahan
setelah Penyesuaian

1. |Rezky Juminaidy, M.Si Kebala Bagian Monev | Mentor
& Pelaporan Kinerja
2. [Namo Rambe Sinamo, S.IP, |Perencana Ahli Muda Project leader
M.A.P.
Tim Administrasi
3. |Hristo Prisyanto, S.Sos Analis Kinerja Koordinator
4. |Abdu Rachman, S.STP, M.A.P. |Analis  Perencanaan, |Anggota
Evaluasi dan Pelaporan
5. |Mohamad Wildan Tenaga Lepas Anggota
Tim Substansi
6. |Arifiani Maghfiroh, S.Pi Perencana Ahli Muda Koordinator
7. |Ratna Dewi Rosilawati, S.STP |Analis = Perencanaan, | Anggota
Evaluasi dan Pelaporan
pada Subbag Monev
dan Pelaporan Kinerja
8. |Nabila Batubara, SE Perencana Ahli Pertama | Anggota
9. |Rifqi Faiz Abrar, S. Tr. I.P Fasilitator Pemerintahan | Anggota
Tim Teknologi dan Informasi
10. | Ika Suhartika, S.Pd., M.Si. Analis Kinerja Koordinator
11. |Ade Muchlis Maulana Anwar, |Pranata Komputer Ahli |IT/Anggota
S.Kom Pertama
12. | Al Wafi Ihti Fajhuddin Desainer Infografis IT/Anggota
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6.2 Membangun Integritas dan Komitmen
Untuk membangun integritas melalui komitmen dalam pelaksanaan aksi
perubahan Optimalisasi Nilai AKIP melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi di Biro
Perencanaan Kemendagri, telah ditetapkan Surat Keputusan Plh. Kepala Biro
Perencanaan Nomor: 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun 2024 tanggal 25 Oktober 2024
tentang Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) melalui
Dukungan Digitalisasi Evaluasi SAKIP di Biro Perencanaan Kementerian Dalam

Negeri.

Gambar 6. 2 Surat Keputusan Plh. Biro Perencanaan tentang Optimalisasi
Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) melalui Dukungan
Digitalisasi Evaluasi SAKIP di Biro Perencanaan
Kementerian Dalam Negeri.

Penetapan Surat Keputusan oleh Plh. Kepala Biro Perencanaan Kemendagri
serta penyesuaian terhadap Rencana Aksi Perubahan menegaskan pentingnya peran
project leader dalam mendorong dan menjaga integritas serta komitmen seluruh
anggota tim selama pelaksanaan tugas. Integritas dan komitmen merupakan dua hal
yang saling berkaitan. Integritas merujuk pada konsistensi dalam menjalankan nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, dan akuntabilitas. Sedangkan, komitmen
mencerminkan kesungguhan dan dedikasi dari semua pihak untuk mencapai tujuan
aksi perubahan. Integritas dan komitmen dalam aksi perubahan Optimalisasi Nilai
AKIP melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi SAKIP diwujudkan melalui konsistensi
menjalankan nilai kejujuran, tanggung jawab, kerja sama dan inovasi tim yang

dipimpin oleh project leader untuk mencapai tujuan aksi perubahan.
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Project leader penting untuk menjadi panutan bagi anggota tim dengan
menunjukkan kinerja terbaik dalam menjalankan tugas. Dalam melaksanakan aksi
perubahan, beberapa langkah yang telah diambil untuk memperkuat integritas dan
komitmen meliputi:

a. Membangun Komunikasi Terbuka: Memfasilitasi komunikasi yang
transparan dan terbuka antara anggota tim dan pemangku kepentingan untuk
memastikan tidak ada informasi yang disembunyikan, serta memfasilitasi
diskusi tentang tantangan yang dihadapi.

b. Memberikan Teladan: Project leader menunjukkan integritas dan komitmen
melalui contoh nyata dalam pengambilan keputusan yang adil, menjaga
kredibilitas, dan bertanggung jawab atas hasil yang dicapai tim.

c. Mengadakan Rapat Evaluasi Berkala: Melakukan rapat evaluasi secara rutin
untuk memantau kemajuan, memberikan umpan balik konstruktif, dan
memastikan bahwa semua anggota tim tetap berkomitmen terhadap tujuan
bersama.

d. Penyusunan Rencana Aksi yang Terukur: Menyusun rencana aksi yang
rinci, dengan indikator keberhasilan yang jelas, untuk memastikan adanya

transparansi dan akuntabilitas dalam setiap langkah yang diambil oleh tim.

Integritas dan komitmen tidak hanya dibangun di antara anggota tim inti, tetapi
juga melibatkan seluruh pegawai di Biro Perencanaan Kemendagri. Beberapa
langkah yang dilakukan untuk mendukung hal ini meliputi:

a. Sosialisasi kepada Seluruh Pegawai Biro Perencanaan Kemendagri
Keberhasilan aksi perubahan memerlukan komitmen dari seluruh pegawai.
Untuk menumbuhkan komitmen ini, dilakukan sosialisasi yang menjelaskan
tujuan, manfaat, dan dampak pelaksanaan aksi perubahan terhadap
peningkatan kualitas pelayanan.

b. Diskusi dengan Kepala Bagian Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Kinerja Biro Perencanaan Kemendagri
Pelaksanaan tugas membutuhkan dukungan dan komitmen dari pimpinan unit
kerja. Dukungan tersebut diperoleh melalui koordinasi aktif, diskusi, serta

meminta arahan dan saran dari Kepala Bagian Monitoring, Evaluasi dan
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Pelaporan Kinerja untuk memastikan pelaksanaan aksi perubahan berjalan
efektif.

6.3 Pengelolaaan Budaya Pelayanan

Pengelolaan budaya pelayanan merujuk pada upaya sistematis dalam
menciptakan, membentuk, dan memelihara nilai-nilai serta sikap pelayanan yang
berkualitas dalam sebuah organisasi. Budaya pelayanan dalam organisasi bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang mengutamakan kepuasan dan kebutuhan
pelanggan (internal maupun eksternal) sebagai fokus pelayanan.

Integrasi e-SAKIP internal ke dalam aplikasi SIRIKA Kemendagri merupakan
bentuk pelayanan untuk memastikan data evaluasi dapat secara konsisten dan bisa
diakses oleh semua pemangku kepentingan, serta mampu mengefisienkan proses
kerja di Biro Perencanaaan Kemendagri. Dengan adanya menu e-SAKIP, Aplikasi
SIRIKA menjadi sistem informasi yang memuat tentang perencanaan, penganggaran,
pengendalian dan evaluasi kinerja yang terintegrasi dengan aplikasi Kemenkeu,
Bappenas, dan KemenPANRB.

Untuk menumbuhkan dan menjaga semangat pelayanan anggota tim melalui
penggunaan e-Sakip pada SIRIKA, project leader mendorong anggota tim dengan
memberikan motivasi dan pemahaman tentang pentingnya penerapan budaya

pelayanan tidak hanya bagi orang lain, tetapi bagi diri sendiri.

6.4 Pengelolaan Tim

Pengelolaan tim dimulai sejak diadakannya pertemuan pertama calon tim
efektif pada tanggal 18 Oktober 2024 yang kemudian disahkan secara resmi dengan
Surat Keputusan Plh. Kepala Biro Perencanan Nomor: 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun
2024 tanggal 25 Oktober 2024 tentang Optimalisasi nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan (AKIP) melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi di Biro Perencanaan
Kementerian Dalam Negeri. Pada pertemuan pertama tersebut, project leader
menjelaskan tujuan, manfaat, dan output yang dihasilkan dalam aksi perubahan ini.
Project leader juga menyampaikan peran, tugas, dan fungsi dalam tahapan jangka
pendek yang disertai dengan umpan balik dan dukungan dari tim efektif.

Pengelolaan tim yang efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam

melaksanakan aksi perubahan. Project leader melakukan Plan DO Check and Act
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sebagaimana yang terdapat pada BAB |V. Strategi tersebut memastikan proses

koordinasi tim agar sesuai dengan peran dan rencana pembangunan aplikasi e-

SAKIP. Oleh karena itu, project leader telah melakukan pengelolaan tim dengan

optimal agar tujuan aksi perubahan dapat tercapai dengan aksi sebagai berikut:

a. Penetapan Struktur dan Peran Tim: Project leader telah memastikan setiap
anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas, sesuai dengan
keahlian masing-masing. Pembagian tugas yang tepat memastikan efisiensi dan
koordinasi yang baik dalam pelaksanaan proyek.

b. Komunikasi yang Efektif: Project leader telah menjaga jalur komunikasi terbuka
dengan mengadakan rapat rutin dan menggunakan alat komunikasi digital,
memastikan setiap anggota tim mendapatkan informasi terbaru dan dapat
menyampaikan masukan atau kendala yang dihadapi.

c. Membangun Kolaborasi: Project leader mendorong kerjasama antar anggota tim
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana setiap anggota
merasa dihargai dan dapat berkontribusi secara maksimal terhadap tujuan proyek.

d. Pemantauan Kinerja Anggota Tim: Project leader secara rutin memantau kinerja
anggota tim melalui evaluasi progres tugas dan pencapaian yang telah ditentukan.
Hal ini dilakukan untuk memastikan setiap anggota tim memenuhi target yang
telah disepakati, memberikan umpan balik konstruktif, serta mendukung perbaikan

kinerja bila diperlukan.

Project leader selalu melakukan pengendalian secara berkala dalam aksi
perubahan ini dengan tim efektif. Pengendalian ini dilakukan menggunakan kartu
kendali yang dibuat untuk memeriksa kesesuaian tahapan dan output yang dihasilkan.
Berikut kartu kendali dalam aksi perubahan ini:

Tabel 6.4 Tabel Pengendalian Kegiatan

Tanggal Output Status

No Tahapan Kegiatan
pelaksanaan Sudah | Belum

A Pembentukan Tim Efektif:

1 | Identifikasi Anggota Tim | 31 Oktober | ¢ SK Tim Efektif N
2 | Internalisasi Aksi | 2024 e Surat Undangan N
Perubahan Rapat 7

¢ Daftar Hadir
3 | Penyusunan SK Tim e Dokumentasi v
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Pembahasan bersama Tim Efektif untuk membahas Substansi

Rapat substansi 7 November |e Surat Undangan N
2024 Rapat
¢ Daftar Hadir
¢ Dokumentasi
Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri
Penyusunan proses 11 November | * Surat Undangan N
bisnis. 2024 Rapat
Rapat perencanaan * Menu e-SAKIP dalam N
desain bersama Tim. SIRIKA.
Desain e-SAKIP «Video Tutorial. ~
internal pada SIRIKA.
Development e-SAKIP | 12 November N
internal pada SIRIKA. 2024
Testing e-SAKIP 13 November N
internal pada SIRIKA. 2024
Deployment e-SAKIP | 14 November N
internal pada SIRIKA. 2024
Video Tutorial. 14 November N
2024
Uji coba implementasi | 15 November | « Surat Undangan N
e-SAKIP internal dalam | 2024 Rapat
SIRIKA Kemendagri * Daftar Hadir
* Dokumentasi
Perbaikan hasil uji coba | Minggu  ke-3 | * Dokumentasi N
implementasi e-SAKIP | November Tautan aplikasi
internal dalam SIRIKA | 2024
Kemendagri
Integrasi e-SAKIP | 25 November | «Surat Undangan N
internal (dalam SIRIKA | 2024 Rapat
Kemendagri) dengan e- *Menu e-SAKIP dalam
SAKIP Reviu tse':?r:fegéas?g
Kementerian PAN dan « Tautan aplikasi
RB.
Tersusunnya  Standar | 29 SOP e-SAKIP N
Operasional Prosedur | Desember Kemendagri
(SOP) e-SAKIP internal | 2024
Kemendagri.
Diseminasi e-SAKIP | 8 Dokumentasi N
internal dalam SIRIKA | Desember
Kemendagri Sosialisasi | 2024
melalui media resmi
dan media  sosial
instagram dan Youtube
Biro Perencanaan
Diseminasi e-SAKIP | 9  Surat Undangan N
internal (dalam SIRIKA | Desember Rapat
Kemendagri) yang telah | 2024 * Daftar Hadir

terintegrasi.

* Dokumentasi
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BAB VIl
DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

7.1 Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan

Capaian perbaikan sistem pelayanan dapat dilihat dari aspek penghematan
anggaran yang diperkirakan dapat dihemat dengan adanya e-SAKIP internal
Kemendagri. Penghematan ini dapat dilakukan dari kegiatan pencetakan dokumen
perencanaan dan dokumen pelaporan yang disampaikan kepa APIP pada saat
evaluasi SAKIP internal. Terdapat 14 dokumen yang perlu disipakan dan dicetak pada
saat pelaksanaan evaluasi SAKIP internal secara konvensional. Selain itu, adanya e-
SAKIP internal juga mampu menghemat penggunaan anggaran dalam pelaksanaan
rapat. Evaluasi SAKIP internal dengan metode konvensional melakukan rapat minimal
satu kali untuk menyampaikan dokumen perencanaan dan pelaporan kinerja. Rapat
tersebut dapat dilakukan berulang kali ketika dokumen tersebut masih belum sesuai
dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan. e-SAKIP internal Kemendagri
diperkirakan mampu menghemat anggaran sebesar Rp.1.095.000.000. Alokasi
anggaran tersebut dapat dialihkan ke kegiatan lain yang lebih produktif dalam
mendukung kinerja. Hal ini juga menjadi salah satu langkah dalam pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, yaitu upaya untuk efisiensi dan efektivitas anggaran. Rincian
perkiraan penghematan anggaran sebagai berikut:

Tabel 7.1 Perkiraan Efisiensi Anggaran dengan adanya e-SAKIP Internal

Kemendagri

No Uraian Harga Satuan | Banyak Jumlah Biaya
1 Biaya Rapat Persiapan s.d. | Rp.300.000.000 1 Rp. 300.000.000
Finalisasi Evaluasi melalui
Biaya Biro Perencanaan
(a.l ATK, Konsumsi,
Laporan, Hotel)

2 Biaya Rapat Persiapan s.d. Rp.50.000.000 12 Rp.600.000.000

Finalisasi Lingkup Unit UKE |
Kerja
3 Pencetakan Evidence Rp.15.000.000 13 Rp.195.000.000

(a.l Dokumen Renstra,
Renja, RKA-K/L, Laporan
Kinerja Tingkat Kementerian
dan 12 UKE I)

TOTAL Rp.1.095.000.000
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Capaian perbaikan sistem pelayanan dapat dilihat dari pelaksanaan tahapan
yang menghasilkan output sesuai dengan yang direncanakan pada saat penyusunan
rancangan aksi perubahan. Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA telah mempermudah
pengumpulan dokumen yang sebelumnya dilakukan secara konvensional menjadi
digital, serta mempermudah proses evaluasi bagi evaluator. Selain itu, pemangku
kepentingan kini dapat mengakses e-SAKIP secara real-time melalui SIRIKA untuk
mengevaluasi kinerja. Capaian dari aksi perubahan ini dijelaskan secara rinci
berdasarkan milestone dan tahapan yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai
berikut:

Tabel 7.2 Milestone Jangka Pendek

No Tahapan & Kegiatan Waktu Output/Bukti
1 | Pembentukan Tim Efektif: 31 +  SK Tim Efektif
Identifikasi Anggota Tim, Internalisasi Aksi Oktober | ¢ Surat Undangan Rapat
Perubahan, dan Penyusunan SK Tim 2024 » Daftar Hadir
* Dokumentasi
2 | Pembahasan bersama Tim Efektif untuk 7 » Surat Undangan Rapat
membahas Substansi November | « Daftar Hadir
2024 Dokumentasi
3 | Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA 11 » Surat Undangan Rapat
Kemendagri: November | * Menu e-SAKIP dalam
* Penyusunan proses bisnis. 2024 SIRIKA.
Rapat perencanaan desain bersama Tim. * Video Tutorial.

Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Development e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Video Tutorial.

4 | Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam 15 » Surat Undangan Rapat
SIRIKA Kemendagri November | « Daftar Hadir
2024 Dokumentasi
5 | Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP Minggu * Dokumentasi
internal dalam SIRIKA Kemendagri ke-3 Tautan aplikasi
November
2024
6 | Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA 25 » Surat Undangan Rapat
Kemendagri) dengan e-SAKIP Reviu November | < Menu e-SAKIP dalam
Kementerian PAN dan RB. 2024 SIRIKA yang terintegrasi
* Tautan aplikasi
7 | Tersusunnya Standar Operasional Prosedur 29 SOP e-SAKIP Kemendagri
(SOP) e-SAKIP internal Kemendagri. Desember
2024
8 | Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA 8 Dokumentasi
Kemendagri Sosialisasi melalui media resmi dan | Desember
media sosial (fb, ig, dan youtube) Biro 2024
Perencanaan
9 | Diseminasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA 9 * Surat Undangan Rapat
Kemendagri) yang telah terintegrasi. Desember | « Daftar Hadir

2024 Dokumentasi
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a. Milestone 1: Pembentukan Tim Efektif

Tahapan pembentukan tim efektif dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober 2024 di

Ruang Rapat Biro Perencanaan Kemendagri. Tahapan ini menhasilkan output

berupa susunan tim efektif yang tertuang di dalam Surat Keputusan Plh. Kepala

Biro Perencanaan Nomor: 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun 2024 tanggal 25

Oktober 2024 tentang Optimalisasi nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintahan (AKIP) melalui Dukungan Digitalisasi Evaluasi di Biro Perencanaan

Kementerian Dalam Negeri. Tahapan pembentukan tim efektif terdiri dari kegiatan

sebagai berikut:

1) Identifikasi Anggota Tim
Identifikasi kegiatan tim adalah langkah awal yang dilakukan untuk
menentukan tugas, peran, dan kebutuhan setiap anggota dalam pelaksanaan
rencana aksi perubahan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan pembagian
tugas yang jelas dan efisien berdasarkan keahlian masing-masing sehingga
aksi perubahan yang diinginkan dapat dicapai. Kegiatan ini Proses ini
dilaksanakan pada tahap perencanaan sebelum implementasi dimulai dengan
melibatkan semua pihak terkait, termasuk project leader, mentor, coach, serta
anggota tim lainnya.

2) Internalisasi Aksi Perubahan
Internalisasi aksi perubahan merupakan kegiatan sosialisasi dan diskusi
partisipatif untuk memastikan semua tim memahami, mendukung, dan
berkomitmen terhadap program yang dirancang. Tujuan kegiatan ini adalah
menanamkan kesadaran akan manfaat program, mendorong partisipasi aktif,
dan memastikan implementasi berjalan lancar.

3) Penyusunan SK Tim
Penyusunan Surat Keputusan (SK) Tim dilakukan sebagai langkah awal untuk
menetapkan struktur organisasi dan pembagian tugas dalam pelaksanaan aksi
perubahan. SK ini menjadi dasar legalitas bagi tim dalam menjalankan
tugasnya, termasuk peran mentor, coach, project leader, tim teknis, tim IT, dan
tim administrasi. Proses penyusunan SK melibatkan konsultasi dengan Plh.
Kepala Biro Perencanaan Kemendagri untuk memastikan tim yang dibentuk
memiliki kompetensi dan komitmen yang sesuai dengan kebutuhan program.

SK yang telah disahkan kemudian disosialisasikan kepada seluruh anggota tim
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untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab masing-

masing dan menjamin kolaborasi yang efektif selama implementasi program.

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA Vil P Kopela By P dcciass
Nomor

Gambar 7. 1 Surat Undangan Rapat Pelaksanaan Rapat

b. Milestone 2: Pembahasan Bersama Tim Efektif untuk Membahas Substansi
Tujuan dari aksi perubahan ini adalah untuk membangun desain awal sistem
e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri. Pembahasan substansi aksi
perubahan ini dilakukan pada tanggal 7 November 2024 di Ruang Biro
Perencanaan Kemendagri. Kegiatan ini dihadiri oleh semua tim efektif yang terdiri
dari Mentor, Project leader, Tim Administrasi, Tim Substansi, dan Tim IT. Indikator
keberhasilan yang akan dicapai mencakup implementasi sistem e-SAKIP internal
di dalam SIRIKA yang terintegrasi dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PANRB.
Pembahasan ini dimulai dengan pemetaan masalah dan kebutuhan, seperti
ketidakefisienan dalam pelaksanaan evaluasi SAKIP yang masih konvensional
serta menginventarisasi kebutuhan teknis dan sumber daya untuk mendukung
implementasi sistem baru. Pemetaan potensi masalah dilakukan untuk
mengidentifikasi risiko utama yang mungkin muncul dalam implementasi, disertai
dengan strategi mitigasi yang akan diterapkan untuk mengatasi hambatan
tersebut.
Pembahasan selanjutnya adalah desain e-SAKIP yang terdiri dari fitur
utama e-SAKIP Internal. Dalam desain awal aplikasi ini, nantinya akan terdapat

fitur, antara lain.
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1) Fitur integrasi adalah fitur yang digunakan user untuk mengupload dokumen-
dokumen yang dibutuhkan pada evaluasi SAKIP. Pada fitur ini, verifikator juga
bisa memverifikasi kesesuaian dokumen yang diupload oleh user. Verifikator
bisa menolak dokumen yang diupload oleh user ketika dokumen tidak sesuai
ketentuan. Pada aplikasi nanti akan terdapat indikator ditolak atau diterima
berkas yang diupload. Dalam fitur ini, nantinya akan terdapat matriks yang
berisi check list kelengkapan dokumen pada tiap-tiap unit kerja.

2) Fitur Lembar Kerja Evaluasi adalah fitur yang digunakan untuk mengupload
dokumen berdasarkan komponen dan subkomponen perencanaan kinerja,
pengukuran kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal

3) Fitur Lembar Hasil Evaluasi adalah fitur yang digunakan oleh APIP Kemendagri
untuk mengupload Laporan Hasil Evaluasi Internal (LHEI) dan digunakan oleh
unit kerja untuk melihat Laporan Hasil Evaluasi Internal (LHEI).

4) Fitur Matriks adalah fitur yang berisi tindak lanjut unit kerja atas rekomendasi
APIP dalam Laporan Hasil Evaluasi Internal (LHEI). Dalam Fitur ini nantinya
akan berisi rekomendasi LHEI, tindak lanjut unit kerja, target, waktu
pelaksanaan, penanggung jawab, status progres penyelesaian dan upload
dokumen pendukung.

Pembahasan selanjutnya adalah integrasi e-SAKIP dengan aplikasi SIRIKA
yang sudah ada di Kemendagri untuk memastikan kelancaran operasional
mengingat kompleksnya sistem aplikasi tersebut. Strategi implementasi
pembangunan aplikasi ini dilakukan dengan menyusun langkah-langkah
pelaksanaan yang realistis dan terukur dengan penentuan timeline yang jelas
untuk setiap tahapan kegiatan. Selain itu, pembahasan ini juga menetapkan
mekanisme pengendalian tahapan dan evaluasi, serta pengumpulan masukan dari
tim efektif untuk penyempurnaan sistem. Output dari kegiatan ini adalah desain

awal dari e-SAKIP internal ke dalam SIRIKA Kemendagri.
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Gambar 7. 4 Desain Awal Pembangunan e-SAKIP Internal Kemendagri

52



c. Milestone 3: Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri
Pembangunan e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri terdiri dari
serangkaian tahapan yang dimulai dari kegiatan Rapat penyusunan proses bisnis
dan perencanaan desain bersama tim, hingga deployment e-SAKIP internal ke
dalam SIRIKA Kemendagri. Kefiatan ini dilaksanakan pada tanggal 11 November
2024 di Ruang Rapat Biro Perencanaan Kemendagri.

SEKRETARIAT JENDERAL
slan Wsden Mardois Utera Nomor 7 Jakarta 10110, Talagor 450008 Tanggal:z: k.
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Gambar 7. 5 Surat Undangan Rapat Pembangunan e-SAKIP internal dalam
SIRIKA Kemendagri

Gambar 7.6 Pelaksanaan Rapat Perencanaan Desain Bersama Tim Efektif

1) Penyusunan proses bisnis.
Langkah pertama dalam penyusunan proses bisnis adalah mengidentifikasi
alur kerja dan prosedur evaluasi SAKIP yang dilakukan oleh tim substansi,

mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga pelaporan data. Selanjutnya,
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disusun Standar Operasional Prosedur (SOP) berdasarkan Peraturan
Perundang-Undangan untuk memastikan keselarasan dalam pelaksanaan
kegiatan. Diagram alir proses (flowchart) juga dibuat untuk menggambarkan
proses penggunaan e-SAKIP, baik oleh pengguna ataupun admin, sehingga
proses penggunaan e-SAKIP mudah dipahami oleh semua pihak. Dalam rapat
ini, dihasilkan sebuah draft awal sebuah proses bisnis yang selanjutnya akan
digunakan untuk pembangunan aplikasi e-SAKIP dalam SIRIKA Kemendagri.
Output dalam kegiatan ini berupa draft awal karena kedepannya akan masih
banyak dilakukan penyesuain, baik dari sistem aplikasi, kendala yang

dihadapi, ataupun arahan dari pimpinan.

Rapat perencanaan desain bersama Tim.

Rapat ini bersama tim difokuskan pada finalisasi desain e-SAKIP, termasuk
penetapan fitur dan fungsionalitas utama aplikasi yang telah dibahas
sebelumnya. Dalam rapat ini, tim juga menyepakati spesifikasi teknis dan
desain antarmuka pengguna (user interface) yang diharapkan dapat
mendukung kemudahan akses dan penggunaan sistem. Kesepakatan ini
menjadi acuan bagi tahap pengembangan aplikasi selanjutnya. Output dari
kegiatan ini adalah draf final desain e-SAKIP dalam SIRIKA.

Desain e-SAKIP internal pada SIRIKA.

Desain awal e-SAKIP yang telah disepakati sebelumnya selanjutnya
dintegrasikan ke dalam SIRIKA Kemendagri melalui penyusunan blue print e-
SAKIP dalam SIRIKA Kemendagri. Tahap ini membahas desain arsitektur
aplikasi yang mencakup pengaturan database serta integrasi dengan sistem
SIRIKA yang sudah ada sebelumnya. sebelumnya. Desain antarmuka
pengguna (user interface) juga difokuskan agar mudah digunakan oleh
seluruh pengguna di unit kerja lingkup Kemendagri. Selain itu, dibuat prototipe
awal aplikasi yang berfungsi sebagai acuan pengembangan lebih lanjut
sehingga dapat memastikan bahwa fitur dan desain yang diinginkan dapat

diimplementasikan dengan baik.
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Gambar 7. 7 Blue Print e-SAKIP Internal di dalam SIRIKA Kemendagri

4) Development e-SAKIP internal pada SIRIKA.
Pada tahap pengembangan e-SAKIP pada SIRIKA, aplikasi dibangun
berdasarkan desain yang telah disetujui oleh tim. Proses pengembangan
dimulai dengan pembangunan sistem digital untuk menciptakan fungsionalitas
aplikasi serta pembuatan database. e-SAKIP kemudian diintegrasikan dengan
SIRIKA untuk memastikan kelancaran aliran data dan proses antar sistem.
Selanjutnya, pengujian internal dilakukan pada aplikasi untuk memastikan
bahwa setiap fungsi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kendala atau
masalah yang ditemukan selama pengembangan aplikasi dilakukan perbaikan

untuk penyempurnaan sistem kedepannya.

Gambar 7. 8 Development e-SAKIP Internal di dalam SIRIKA Kemendagri

55



5)

Testing e-SAKIP internal pada SIRIKA.

Pada tahap pengujian e-SAKIP internal pada SIRIKA, uji coba dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan desain yang telah
disusun. Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan untuk memastikan setiap
fitur dan modul aplikasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan.
Selanjutnya, pengujian beban dan performa dilakukan untuk memastikan
bahwa aplikasi mampu menangani volume data yang besar. Selain itu,
pengujian keamanan juga dilaksanakan untuk melindungi data yang ada
dalam sistem dan memastikan bahwa data pengguna terlindungi dengan baik.
Terakhir, umpan balik dari pengguna awal dikumpulkan untuk mendeteksi bug
atau masalah sistem yang mungkin terlewat selama pengujian. Selama
pengujian ini, seluruh fitu dalam e-SAKIP internal di dalam SIRIKA
Kemendagri berjalan lancar sesuai harapan. Terdapat penyesuain kecil pada
e-SAKIP untuk mempermudah penggunaan aplikasi, seperti perubahan posisi
tombol, penyesuaian bentuk tabel dan beberapa komponen lainnya.
Deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA.

Pada tahap deployment e-SAKIP internal pada SIRIKA, sistem dipasang pada
server dan perangkat yang sudah ada sebelumnua, diikuti dengan konfigurasi
akses pengguna sesuai peran. Setelah sistem berjalan, pemantauan aktif
dilakukan untuk mendeteksi dan mengatasi masalah yang muncul guna

memastikan kelancaran operasional aplikasi e-SAKIP.

@ gsiika H \c_ﬂ

.‘ skip_adirin

Gambar 7. 9 Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA
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7) Video Tutorial.
Pembuatan video tutorial juga dibuat untuk memudahkan pengguna dalam
memahami pengoperasian e-SAKIP secara praktis. Materi pelatihan yang
mendalam disiapkan untuk sosialisasi kepada stakeholder internal, termasuk
FAQ dan panduan froubleshooting untuk membantu pengguna mengatasi

kendala teknis yang mungkin terjadi.

w

TUTORIAL PENGGUNAAN MENU E-SAKIP
PADA APLIKASI SIRIKA KEMENDAGRI

Gambar 7. 10 Video Tutorial Penggunaan Menu e-SAKIP pada Aplikasi
SIRIKA Kemendagri

d. Milestone 4: Uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri

Uji Coba Implementasi e-SAKIP Internal dalam SIRIKA Kemendagri
dilakukan pada tanggal 15 November 2024 di Ruang Rapat Biro Perencanaan
Kemendagri. Tahapan ini merupakan uji coba dengan beberapa perwakilan Satker
dan UKE | sebagai pengguna. Persiapan ini mencakup penyusunan jadwal uji
coba, materi pelatihan tentang prosedur penggunaan aplikasi, serta konfigurasi
akses pengguna. Selanjutnya, pelaksanaan uji coba dilakukan dengan
mendemonstrasikan cara penggunaan aplikasi kepada beberapa perwakilan
Satker dan UKE | serta memastikan bahwa mereka dapat melaksanakan evaluasi
SAKIP sesuai dengan alur yang telah disusun. Proses penggunaan aplikasi secara
langsung juga dipantau untuk mendeteksi potensi masalah atau kesalahan.
Setelah uji coba, umpan balik dari pengguna dikumpulkan untuk mengevaluasi
kinerja aplikasi. Pengguna memberikan masukan terkait fungsionalitas,
kesesuaian dengan kebutuhan, dan pengalaman penggunaan aplikasi. Hal ini
berupa masalah teknis, kebingungan dalam navigasi, atau fitur-fitur yang tidak

berjalan sebagaimana mestinya. Umpan balik ini menjadi bahan analisis untuk
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menentukan apakah sistem telah berfungsi sesuai harapan atau memerlukan

perbaikan lebih lanjut.
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Gambar 7. 11 Surat Undangan Uji Coba Implementasi e-SAKIP Internal
dalam SIRIKA Kemendagri

e. Milestone 5: Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA
Kemendagri

Perbaikan hasil uji coba implementasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA
Kemendagri dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ditemukan selama uiji
coba. Tim IT melakukan inventarisasi bug atau kesalahan teknis yang terdeteksi
serta menganalisis akar penyebabnya. Proses ini membantu mengidentifikasi
kendala utama yang mempengaruhi kinerja sistem. Berdasarkan hasil analisis,
revisi dilakukan pada modul atau fitur yang bermasalah, termasuk penyesuaian
desain dan arsitektur aplikasi untuk memenuhi kebutuhan tambahan yang muncul
selama uji coba.

Setelah perbaikan selesai, langkah berikutnya adalah melakukan pengujian
ulang terhadap fitur-fitur yang telah diperbaiki oleh internal tim efektif. Selain itu,
pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan atau perbaikan yang
dilakukan tidak mengganggu fungsi lain dalam sistem. Proses ini penting untuk

memastikan aplikasi e-SAKIP internal siap digunakan tanpa hambatan teknis.
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f.

Milestone 6: Integrasi e-SAKIP internal (dalam SIRIKA Kemendagri) dengan e-
SAKIP Reviu Kementerian PAN-RB

Rapat integrasi e-SAKIP internal dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PAN-
RB dilaksanakan pada tanggal 25 November 2024 di Ruang Rapat Biro
Perencanaan Kemendagri. Integrasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dalam proses pengolahan dan pelaporan data ke Kementerian PAN-RB. Proses
ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan teknis dan penyusunan blue print desain
e-SAKIP terbaru untuk memastikan kompatibilitas antara kedua sistem, termasuk
analisis format data dan infrastruktur yang digunakan. Biro Perencanaan
Kemendagri bersurat kepada Kementerian PANRB untuk melakukan finalisasi
integrasi aplikasi SIRIKA Kemendari yang memuat e-SAKIP internal dengan e-
SAKIP reviu Kementerian PANRB. Kegiatan tersebut dilakukan secara daring
dengan pembahasan terkait hal hal teknis integrasi, seperti pembuatan saluran
digital, penggunaan IP Adress server e-SAKIP Kementerian PAN dan RB, dan hal
teknis lainnya. Tahapan berikutnya adalah pembangunan sistem integrasi e-SAKIP
internal dalam SIRIKA Kemendagri dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PAN-RB
yang diikuti dengan uji coba integrasi guna memastikan kelancaran pertukaran
data. Uji coba ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi kendala teknis dan
memastikan seluruh proses berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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Gambar 7.12 Surat Undangan Rapat Finalisasi integrasi Aplikasi SIRIKA
Kemendagri dengan aplikasi e-SKIP Reviu Kementerian PAN dan RB

59



KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
car
et

Fas g2

Gambar 7. 13 Surat kepada Kementerian PANRB terkait Finalisasi integrasi
Aplikasi SIRIKA Kemendagri dengan aplikasi e-SKIP Reviu Kementerian
PAN dan RB

Database E-Sakip
Sirika

Menginput Data
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Login Pada Aplikasi Melihat Data E-Sakip
Slrika Integrasi

User Komponen

Melihat Data E-Sakip
Integrasi
Login Pada Aplikasi
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Admin Mone

Memperbaharui Data
E-Sakip Integrasi

Data E-Sakip Intagrasi

Integrasi Menpan

Gambar 7.14 Blue Print e-SAKIP Internal Kemendagri dalam SIRIKA
Kemendagri yang terintegrasi dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PANRB

g. Milestone 7: Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP Internal
Kemendagri

Rapat finalisasi SOP e-SAKIP internal Kemendagri dilakukan pada tanggal

3 Desember 2024 di Ruang Rapat Biro Perencanaan Kemendagri. Tahapan

finalisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP Internal Kemendagri

bertujuan memberikan panduan operasional yang jelas dan terstandar dalam
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penggunaan aplikasi e-SAKIP. Proses ini diawali dengan analisis alur kerja existing
sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan, seperti Perpres Nomor 29 Tahun
2014, Permendagri Nomor 18 Tahun 2021,Permen PANRB Nomor 88 Tahun 2021,
dan Keputusan Meneteri Dalam Negeri nomor 000.9.3-53 Tahun 2024 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Kementerian Dalam Negeri. Perumusan SOP mencakup tahapan dari disposisi
Karoren untuk mengumpulkan dan mengukur data kinerja di lingkungan
Kemendagri, pengumpulan dan pengukuran data melalui aplikasi e-SAKIP
internal, evaluasi dan penyusunan laporan kinerja, hingga pelaporan akhir kepada
Karoren. SOP ini memastikan setiap langkah dalam evaluasi kinerja dilaksanakan
secara sistematis dan efisien. Setelah SOP disahkan, dilakukan penyebarluasan
kepada seluruh unit kerja terkait melalui kegiatan diseminasi dan publikasi untuk

memastikan penerapannya berjalan dengan optimal.
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Gabar 7.15 Undangan Rapat Finasilisasi SOP evaluasi SAKIP di

Lingkungan Kemendagri
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Gambar 7.16 SOP evaluasi SAKIP di Lingkungan Kemendagri

Milestone 8: Diseminasi e-SAKIP Internal dalam SIRIKA Kemendagri melalui
media resmi dan media sosial (Website SIRIKA, Instagram, dan Youtube) Biro
Perencanaan.

Publikasi e-SAKIP internal bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran stakeholder terhadap manfaat serta fitur-fitur yang ditawarkan oleh
aplikasi ini sekaligus memperkuat dukungan atas implementasinya. Konten
disiapkan sesuai karakteristik masing-masing platform, seperti infografik dan video
pendek edukatif untuk Instagram dan video tutorial penggunaan e-SAKIP internal
dalam SIRIKA Kemendagri pada kanal Youtube Biro Perencanaan Kemendagri.
Setelah konten selesai dibuat, konten diunggah pada masing-masing media sosial
Biro Perencanaan sehingga informasi yang efektif dan mampu menjangkau
audiens yang luas, mulai dari pengguna internal hingga masyarakat umum yang

memiliki perhatian terhadap akuntabilitas kinerja pemerintahan.
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TUTORIAL PENGGUNAAN MENU E-SAKIP Internal
PADA APLIKASI SIRIKA KEMENDAGRI .
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Bagaimana sih tutorial penggunaan menu e-sakip pada aplikasi
sirika kemendagri? yuk, simak video tutorial be ...selengkapnya % Aplikasi khusus anak-anal

Gambar 7.1812 Publikasi e-SAKIP internal Kemendagri di Youtube

i. Milestone 9: Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri Sosialisasi
melalui media resmi dan media sosial (fb, ig, dan youtube) Biro Perencanaan

Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri dilakukan pada

tanggal 9 Desember 2024 di Ruang Rapat Sasana Bhakti Praja Gedung C Lantai

2 Kemendagri. Diseminasi e-SAKIP internal ini dihadiri oleh perwakilan Kemen

PAN-RB beserta perwakilan UKE | dan Satker lingkup Kemendagri sebagai

pengguna e-SAKIP internal. Kegiatan ini memaparkan Integrasi e-SAKIP di dalam

SIRIKA, seperti fitur e-SAKIP, proses penginputan data pada aplikasi, serta proses

verifikasi data pada aplikasi.
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Gambar 7. 19 Undangan Rapat Diseminasi e-SAKIP internal ke dalam
SIRIKA Kemendagri

\ ~“ 'ﬂ‘m h -

Workplace

PROSES PENGINPUTAN DATA PADA APLIKASI SIRIKA

USER KOMPONEN MEMBUKA MENU E-SAKIP

Gambar 7. 21 Pelaksanaan Diseminasi Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA
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7.2 Manfaat Aksi Perubahan

a. Manfaat untuk Project leader

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan kapasitas manajerial dalam mengelola proyek berbasis
teknologi dan memimpin tim lintas disiplin.

Memperdalam pemahaman tentang pengembangan sistem informasi,
mulai dari desain hingga implementasi.

Memberikan kontribusi nyata kepada organisasi melalui inovasi yang
meningkatkan efisiensi kerja.

Mendapatkan pengakuan profesional dan kesempatan memperluas

jaringan melalui keberhasilan proyek.

b. Manfaat untuk Tim Efektif

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan keterampilan teknis dan koordinasi dalam pengembangan
dan implementasi sistem informasi.

Memperkuat kolaborasi antar anggota tim dalam mencapai tujuan proyek
bersama.

Mendapatkan pengalaman langsung dalam mengelola perubahan
organisasi berbasis teknologi.

Meningkatkan reputasi profesional melalui kontribusi dalam inovasi yang

bermanfaat bagi institusi.

c. Manfaat untuk Pimpinan Unit Kerja dan Kepala Biro Perencanaan Kemendagri

1)

Memperoleh alat bantu yang efektif untuk memonitor dan mengevaluasi
kinerja unit kerja secara real-time.

Mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data yang lebih
akurat dan transparan.

Memperkuat akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan kinerja organisasi.
Menjadi bagian dari inisiatif inovasi yang meningkatkan kualitas tata kelola

pemerintahan.

d. Manfaat untuk Evaluator selaku Pengguna Layanan Internal

1)

2)

Memudahkan proses pemantauan dan evaluasi kinerja melalui akses data
yang terintegrasi dan terpusat.

Meningkatkan efisiensi kerja dengan fitur otomatisasi dalam pengolahan
data SAKIP.
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3)

4)

Meminimalkan potensi kesalahan manual dalam evaluasi dan pelaporan
kinerja.
Mendukung pengawasan yang lebih transparan dan akuntabel sesuai

standar tata kelola yang baik.

e. Manfaat untuk Pengguna Layanan Eksternal (KemenPAN-RB)

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Memperoleh data kinerja yang lebih akurat dan terdokumentasi dengan
baik melalui sistem yang terintegrasi.

Mempermudah proses verifikasi dan penilaian laporan SAKIP dari
Kemendagri.

Mendukung efisiensi kerja dalam melakukan evaluasi dan memberikan
rekomendasi perbaikan.

Memastikan kepatuhan Kemendagri terhadap standar pelaporan kinerja

yang ditetapkan oleh KemenPANRB.

Manfaat bagi Kemendagri

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses evaluasi dan
pelaporan kinerja SAKIP.

Mempermudah pengelolaan data kinerja yang lebih terstruktur dan mudah
diakses.

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam laporan kinerja yang
disampaikan kepada KemenPANRB.

Mendukung implementasi kebijakan yang lebih tepat sasaran berdasarkan

data yang akurat dan terkini.

7.3 Perpindahan Stakeholder

Dengan menerapkan strategi komunikasi yang efektif, dapat diperoleh dukungan

dari stakeholder terhadap pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan. Terjadi
perubahan posisi Stakeholder, seperti pada gambar di bawah. Hal ini mengarah pada
pergeseran posisi stakeholder dari kelompok defenders ke kelompok promoters.
Sekretaris seluruh UKE | Lingkup Kemendagri yang semula menjadi kelompok
defenders dengan pengaruh besar dan kepentingan yang rendah berubah menjadi
kelompok Promoters yang memiliki kepentingan dan pengaruh tinggi. Hal ini
dikarenakan UKE | sebagai pengguna aplikasi e-SAKIP internal memiliki kepentingan

untuk meningkatkan nilai AKIP nya masing-masing dan nilai AKIP Kemendagri.
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Gambar 7. 22 Peta Stakeholder sebelum Perubahan
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Gambar 7.23 Peta Stakeholder setelah Perubahan
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7.4 Implementasi Strategi Pengembangan Kompetensi
Dalam aksi perubahan ini, project leader telah melakukan serangkaian

strategi dalam mengembangkan kompetensi, baik project leader sendiri maupun
anggota tim efektif. Strategi pengembangan kompetensi ini dilakukan dalam
bentuk peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu atau
kelompok. Strategi pengembangan kompetensi sangat penting dalam
menghadapi perubahan lingkungan, teknologi, dan kebutuhan organisasi.Berikut
strategi yang dapat diimplementasikan dalam pengembangan kompetensi project
leader dan tim kerja dalam mensukseskan pelaksanaan aksi perubahan ini:
a. Pelaksanaan Mentoring

Pelaksanaan konsultasi dan bimbingan dengan mentor dilakukan secara rutin

untuk memastikan perencanaan dan pelaksanaan aksi perubahan berjalan

sesuai dengan tujuan. Dalam sesi ini, project leader dan tim mendapatkan

arahan strategis terkait pengembangan aplikasi e-SAKIP, mulai dari
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penentuan prioritas fitur, perbaikan desain sistem, hingga solusi atas kendala
teknis yang muncul. Kegiatan ini juga melibatkan diskusi mendalam tentang
evaluasi progres dan penyesuaian rencana aksi berdasarkan kebutuhan
organisasi. Dengan pendekatan ini, tim pengembang mampu meningkatkan
kapasitas mereka dalam mengelola proyek secara efektif.

. Knowledge Sharing

Kegiatan knowledge sharing dilaksanakan melalui diskusi interaktif antara
project leader dan anggota tim efektif untuk berbagi pengetahuan terkait
pembangunan dan implementasi aplikasi e-SAKIP. Dalam kegiatan ini, project
leader memberikan pengarahan teknis dan strategis kepada tim, baik melalui
platform digital seperti WhatsApp Group maupun melalui pertemuan langsung.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim
memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan, fitur, dan manfaat aplikasi,

serta mampu mengatasi kendala teknis yang muncul.
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BAB Vil
KETERKAITAN MATA PELATIHAN PILIHAN
a. Manajemen Pemerintahan

Mata pelatihan Manajemen Pemerintahan merupakan cabang ilmu
administrasi yang membahas teori dan praktik dalam mengelola sumber daya,
proses, serta struktur pemerintahan untuk mencapai tujuan pembangunan. Mata
pelatihan ini berfungsi untuk memberikan pemahaman tentang perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam sistem pemerintahan. Dalam mata
pelatihan ini, terdapat pembahasan yang meliputi pengelolaan sumber daya
manusia, optimalisasi teknologi dalam proses tata kelola, perumusan kebijakan
yang efisien, serta evaluasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Semua
aspek ini mendukung kegiatan integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA, khususnya
dalam menciptakan sistem yang lebih transparan, terstruktur, dan berbasis hasil
(outcome-oriented).

Rencana aksi perubahan integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA berkaitan erat
dengan prinsip-prinsip manajemen pemerintahan, terutama dalam hal
perencanaan strategis dan optimalisasi sistem informasi. Mata pelatihan
Manajemen Pemerintahan mendukung penerapan e-SAKIP dengan memberikan
landasan tentang pengelolaan yang sistematis dan efisien untuk meningkatkan
akuntabilitas kinerja pemerintahan. Dengan memanfaatkan e-SAKIP, prinsip
manajemen pemerintahan seperti perencanaan berbasis kinerja dan evaluasi yang
terukur dapat diterapkan secara digital, sehingga proses pelaporan menjadi lebih

transparan, akurat, dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik.

b. Pemantauan dan Evaluasi Kebijakan Publik

Mata pelatihan Pemantauan dan Evaluasi Kebijakan Publik membahas
pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan untuk memantau pelaksanaan
serta mengevaluasi keberhasilan kebijakan publik. Fungsi utama mata pelatihan
ini adalah memberikan pemahaman tentang pentingnya proses evaluasi dalam
memastikan kebijakan berjalan sesuai tujuan, menghasilkan dampak yang
diharapkan, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti. Unsur-unsur
penting dalam mata pelatihan ini meliputi teknik pengumpulan dan pengolahan

data, metode analisis kinerja, serta pelaporan hasil evaluasi. Aspek-aspek tersebut
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mendukung implementasi sistem seperti e-SAKIP, yang berfokus pada
pengukuran kinerja instansi pemerintah secara sistematis dan akurat.

Rencana aksi integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA sangat terkait dengan
prinsip pemantauan dan evaluasi kebijakan publik. Sistem ini dirancang untuk
pengumpulan data yang relevan, pengklasifikasian hasil, serta pelaporan kinerja
instansi pemerintah. Mata pelatihan ini mendukung pengembangan sistem dengan
pendekatan berbasis data yang memungkinkan identifikasi capaian kinerja secara
objektif. Keberhasilan implementasi rencana aksi dapat dicapai dengan penerapan
teknik pemantauan berkelanjutan dan evaluasi mendalam terhadap data yang
dikumpulkan. Dengan cara ini, sistem e-SAKIP dalam SIRIKA tidak hanya
membantu meningkatkan akuntabilitas tetapi juga memberikan informasi yang
dapat diandalkan untuk mendukung reformasi birokrasi dan perbaikan pelayanan

publik di lingkungan Kementerian Dalam Negeri.

. Teknologi Informasi

Mata pelatihan Teknologi Informasi membahas konsep dasar, aplikasi, dan
peran teknologi dalam mendukung pengelolaan data dan efisiensi sistem kerja di
berbagai sektor, termasuk pemerintahan. Fungsi utama mata pelatihan ini adalah
memberikan pemahaman tentang pengelolaan infrastruktur teknologi, analisis
kebutuhan pengguna, dan pengembangan aplikasi berbasis teknologi untuk
meningkatkan produktivitas dan transparansi. Unsur-unsur penting dari mata
pelatihan ini meliputi desain sistem, integrasi teknologi, keamanan data, dan
pemanfaatan perangkat lunak untuk otomasi proses.

Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA sejalan dengan prinsip-prinsip mata
pelatihan Teknologi Informasi. Teknologi informasi menjadi tulang punggung dalam
proses otomatisasi pengolahan data, pengamanan informasi, serta penyajian
laporan berbasis digital yang transparan. Keberhasilan implementasi rencana aksi
ini bergantung pada penerapan teknologi yang tepat, mulai dari desain arsitektur
sistem hingga pengujian keamanan aplikasi. Dengan pendekatan teknologi yang
modern, e-SAKIP dalam SIRIKA dapat mendukung tujuan reformasi birokrasi,
menciptakan akuntabilitas yang lebih tinggi, serta meningkatkan kepercayaan

publik terhadap pelayanan pemerintah.
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Tabel 8. 1 Keterkaitan Mata pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan

Manajemen Pembelajaran | Mata pelatihan Manajemen Pemerintahan mendukung aksi | Buku “E-Government: Sistem
Pemerintahan | Mandiri perubahan integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA dengan | Informasi Manajemen Pemerintahan”
memberikan landasan tentang perencanaan strategis, | (Timbul , Angel, Tukino: 2023)
pengelolaan sumber daya, dan optimalisasi teknologi untuk tata
kelola pemerintahan. Penerapan e-SAKIP mencerminkan
prinsip manajemen pemerintahan yang berbasis kinerja,
transparansi, dan evaluasi terukur, sehingga meningkatkan
akuntabilitas kinerja secara digital dan efisien.
Pemantauan Pembelajaran | Mata pelatihan Pemantauan dan Evaluasi Kebijakan Publik | Buku “Kebijakan Publik: Formulasi,
dan Evaluasi | Mandiri mendukung aksi perubahan integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA | Implementasi, dan Evaluasi” (Riant N:
Kebijakan dengan memberikan pendekatan berbasis data untuk mengukur | 2003)
Publik kinerja secara sistematis dan akurat. Prinsip pemantauan dan
evaluasi dalam mata pelatihan ini membantu memastikan
keberhasilan implementasi e-SAKIP melalui pengumpulan data
relevan, analisis kinerja, dan pelaporan yang mendukung
akuntabilitas serta reformasi birokrasi.
Teknologi Pembelajaran . Buku “Pengantar Teknologi
Informasi Mandiri Informasi: Konsep, Teori dan Praktik”

(Iman Saufik: 2021)

2. Artikel dengan judul “Akuntabilitas

Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah Melalui Kebijakan E-Sakip
(Studi Kasus KotaYogyakarta dan
Kabupaten Sleman Tahun 2021)”
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BAB IX
DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN
a. Penerapan Strategi Komunikasi dalam Diseminasi dan Publikasi Aksi

Perubahan

Project Leader dalam melaksakana diseminasi dan publikasi telah melakukan
serangkaian strategi komunikasi untuk mengefektifkan dan mengefisienkan
penyebarluasan informasi tentang aplikasi e-SAKIP Internal di dalam SIRIKA
Kemendagri kepada seluruh stakeholder. Strategi yang dilakukan oleh project leader
kepada para stakeholder, antara lain

Tabel 9. 1 Penerapan Strategi Komunikasi Stakeholder

Stakeholder Strategi
High influence, high interest Strateqgi komunikasi kepada  stakeholder
(Promoters) : berkategori promoter dilakukan melalui koordinasi
= Sekretaris Jenderal yang intensif dan berkelanjutan untuk memastikan
Kemendagri pemahaman dan dukungan penuh terhadap aksi

perubahan yang direncanakan. Kegiatan ini
meliputi rapat diseminasi e-SAKIP Internal
Kemendagri, baik secara langsung maupun daring.

» Kepala Biro
Perencanaan Kemendari

* Inspektur Jenderal Selain itu, project leader dan tim efektif melakukan
Kemendagri pendampingan kepada unit kerja di lingkup
» Sekretaris seluruh UKE | kemendagri dalam penggunaan aplikasi e-SAKIP
Lingkup Kemendagri internal dalam SIRIKA Kemendagri. Dengan

pendekatan ini, pelaksanaan aksi perubahan
diharapkan dapat berjalan efektif, efisien, dan
mencapai hasil yang optimal sesuai tujuan.

» Kepala Bagian Monev
dan Pelaporan Kinerja

High influence, low interest(Latens)| Strategi komunikasi kepada stakeholder dengan
: kategori high influence, low interest difokuskan

» Kementerian PAN dan RB pada pemberian informasi terkait aplikasi e-SAKIP
» Kementerian Keuangan Internal Kemendagri untuk memperoleh dukungan.
= Bappenas Kegiatan ini dilakukan melalui penyampaian
» BPK informasi resmi dan penjelasan singkat melalui
» BPKP media komunikasi formal, seperti surat atau email.

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan
stakeholder tersebut mengetahui penggunaan
aplikasi e-SAKIP internal Kemendagri sebagai
langkah dalam optimalisasi pelaksanaan evaluasi
SAKIP di Kemendagri.
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Stakeholder

Strategi

Low influence, high interest
(Defenders) :
* Tim IT Pusdatin

Strategi komunikasi kepada stakeholder kategori
low influence, high interest, seperti Tim IT Pusdatin,
dilakukan dengan menjalin koordinasi
berkelanjutan. Kegiatan ini mencakup pemberian
informasi detail mengenai tujuan dan manfaat
jangka panjang aksi perubahan, serta melibatkan
mereka dalam proses pengembangan aplikasi e-
SAKIP. Pendekatan ini  bertujuan  untuk
membangun  pemahaman mendalam dan
memastikan dukungan penuh dari Tim IT Pusdatin
sehingga mereka dapat berkontribusi optimal
dalam mendukung keberhasilan aksi perubahan
melalui keahlian teknis mereka.

Low influence, low interest
(Apethetics) :

» | SM

» Masyarakat

= Pemerintah daerah

Strategi komunikasi kepada stakeholder kategori
low influence, low interest, seperti LSM,
masyarakat, dan pemerintah daerah, dilakukan
dengan menjadikan mereka mitra pendukung
dalam pelaksanaan aksi perubahan. Kegiatan ini
meliputi penyampaian informasi sederhana dan
relevan mengenai aksi perubahan yang sedang
dilakukan, termasuk manfaat dan dampaknya
terhadap transparansi dan akuntabilitas kinerja
pemerintahan. Informasi disampaikan melalui
media komunikasi yang mudah diakses, seperti
media sosial untuk memastikan keterlibatan pasif
yang tetap mendukung implementasi aksi
perubahan secara tidak langsung.

b. Publikasi Aksi Perubahan melalui Media Sosial

Publikasi e-SAKIP internal dilakukan secara aktif melalui berbagai kanal media

sosial dengan tujuan memperkenalkan sistem ini secara luas kepada masyarakat.

Instagram digunakan sebagai platform visual utama untuk menampilkan konten-

konten menarik dan informatif. Konten yang dipublikasikan mencakup infografis

tentang manfaat dan fitur e-SAKIP, video singkat yang menunjukkan cara

penggunaannya, serta dokumentasi foto-foto kegiatan peluncuran dan implementasi

sistem ini. Pendekatan visual ini dirancang agar lebih interaktif dan mudah diterima

oleh masyarakat, sehingga meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya

akuntabilitas kinerja pemerintahan.
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Gambar 8. 1 Publikasi e-SAKIP internal Kemendagri di Youtube

Selain Instagram, Youtube dimanfaatkan sebagai platform edukatif yang
menyajikan video tutorial dan penjelasan mendalam tentang penggunaan e-SAKIP
internal. Video-video ini mencakup langkah-langkah operasional sistem, simulasi
proses pelaporan, hingga wawancara dengan tim pengembang untuk memberikan
perspektif lebih lengkap kepada para pengguna dan pemangku kepentingan. Melalui
kanal Youtube, masyarakat dan unit kerja internal dapat mempelajari aplikasi ini
dengan lebih detail, sehingga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
implementasi e-SAKIP di berbagai tingkat organisasi. Strategi ini bertujuan untuk
menciptakan pemahaman yang lebih baik dan dukungan yang lebih luas terhadap

keberhasilan sistem ini.

2 YouTube ) . @ : QR Code Video
Youtube e-SAKIP

Internal
TUTORIAL PENGGUNAAN MENU E-SAKIP :
PADA APLIKASI SIRIKA KEMENDAGRI Kemendagri

2571 ge

> P @ onses

Tutorial Penggunaan Menu e-SAKIP pada Aplikasi Sirika Kemendagri
@ ororTecamn oA g BRI

1114 x ditonton 3 hari yang lalu Coba YouTube Kids

ih tutorial penggunaan menu e-sakip pada aplikasi
lagri? yuk, simak video tutorial be: ...selengkapnya IR oM MR S e

Gambar 8. 2 Publikasi e-SAKIP internal Kemendagri di Youtube
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c. Diseminasi Aksi Perubahan

Diseminasi dan Publikasi Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA telah dilaksanakan
pada tanggal 9 Desebmber 2024 di Ruang Rapat Sasana Bhakti Praja Gedung C
Lantai 2 Kemendagri. Kegiatan ini dihadiri oleh Perwakilan Biro Perencanaan
Kemendagri, Perwakilan Kementerian PAN-RB, serta Perwakilan dari maing-masing
UKE I lingkup Kemendagri. Kegiatan ini dibukan oleh Kepala Bagian Monitoring
Evaluasi dan Pelaporan Kinerja yang mewakili Bapak Plh. Kepala Biro Perencanaan
Kemendagri. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan e-SAKIP internal
Kemendagri kepada masing-masing UKE | sebagai pengguna sebagai sarana

mempermudah proses evaluasi AKIP Kemendagri.

Pada agenda pertama diseminasi dan publikasi aksi perubahan, dilakukan
pengenalan e-SAKIP internal yang telah diintegrasikan ke dalam SIRIKA Kemendagri.
Kegiatan ini diawali dengan penjelasan mengenai latar belakang pengembangan
aplikasi e-SAKIP internal. Ditekankan bahwa evaluasi SAKIP yang sebelumnya
dilakukan secara konvensional menjadi salah satu penyebab lambatnya peningkatan
nilai AKIP Kemendagri. Dengan e-SAKIP, proses pengumpulan data dan evaluasi
AKIP diharapkan menjadi lebih efisien, mempermudah pengguna, verifikator, dan

evaluator dalam melaksanakan tugasnya.

Selanjutnya, diperkenalkan fitur-fitur utama dalam aplikasi e-SAKIP yang
meliputi beberapa menu penting, seperti menu login, menu integrasi, menu lembar
kerja evaluasi, menu laporan hasil evaluasi, serta matriks tindak lanjut hasil evaluasi
SAKIP. Setiap fitur dirancang untuk mendukung proses evaluasi yang lebih transparan
dan terstruktur, sehingga menghasilkan data yang lebih akurat dan dapat diandalkan.
Penjelasan fitur ini memberikan pemahaman kepada peserta tentang cara kerja dan

manfaat aplikasi e-SAKIP.

Dalam kegiatan tersebut, Kepala Biro Data, Komunikasi dan informasi Publik
Kementerian PANRB, Bapak Mohammad Averrouce, yang hadir secara daring
memberikan apresiasi atas launching e-SAKIP internal Kemendagri. Mereka juga
menyampaikan sejumlah strategi dan upaya perbaikan untuk meningkatkan hasil
evaluasi SAKIP di lingkungan Kemendagri. Masukan dari Kementerian PAN-RB

menjadi salah satu bentuk dukungan konkret dalam mendorong Kemendagri untuk
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terus meningkatkan akuntabilitas kinerjanya melalui pemanfaatan teknologi yang lebih
baik.

Sebagai penutup, sesi diskusi diadakan antara Biro Perencanaan Kemendagri,
perwakilan Kementerian PAN-RB, dan perwakilan Unit Kerja Eselon | (UKE I). Diskusi
ini difokuskan pada peluang pengembangan lebih lanjut dan kendala-kendala yang
mungkin dihadapi dalam penerapan e-SAKIP internal. Forum ini juga menjadi ajang
untuk berbagi pandangan dan mencari solusi kolaboratif guna memastikan
keberhasilan implementasi aplikasi e-SAKIP di seluruh lingkungan Kemendagri.

e

v wm

Gambar 9. 4 Pelaksanaan Diseminasi Integrasi e-SAKIP ke dalam SIRIKA
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BAB X
PELAKSANAAN STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini, project leader telah melakukan
pengembangan potensi diri dengan tujuan meningkatkan kapasitas dan kompetensi
untuk mendukung keberhasilan program yang dijalankan. Project leader mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia melalui Program ASN Berpijar dan berhasil menyelesaikan tugas akhir
pelatihan, yang ditandai dengan perolehan sertifikat. Pelaksanaan pelatihan ini

mencakup beberapa mata pelatihan, antara lain:

a. Mengikuti pelatihan PKP dengan tema Gender equality, Disability, dan Social

Inclusion

Project leader mengikuti pelatihan PKP dengan tema Social Inclusion sebagai
upaya untuk mengembangkan potensi diri dalam mendukung aksi perubahan yang
sedang dilaksanakan. Pelatihan ini memberikan pemahaman tentang pentingnya
inklusi sosial dalam setiap aspek kebijakan publik, termasuk dalam pengelolaan
sistem seperti e-SAKIP. Setelah mengikuti pelatihan, project leader menyalurkan
keterampilan yang diperoleh kepada anggota tim dengan menyampaikan konsep
dan prinsip inklusi sosial dalam pengembangan aplikasi serta proses evaluasi
kinerja, memastikan bahwa setiap kebijakan dan sistem yang diimplementasikan
dapat menjangkau dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat,
termasuk kelompok yang sering terabaikan. Dengan ini, aksi perubahan menjadi
lebih inklusif dan dapat meningkatkan akuntabilitas serta keberlanjutan dalam
pemerintahan.
(L Neereuar

SERTIFIKAT

banrgga mempers
sertifikat ini <epada.

Namo Rambe Sinamo

Equality, Disability, And
(GEDSI) (39P)
enber 202

Gambar 10. 1 Sertifikat Pelatihan Kepemimpinan Pengawas-Gender,
Equity, Disablity and Social Inclusion
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b. Mengikuti pelatihan Struktural Kepemimpinan dengan Mata Pelatihan

Resiliensi Diri

Project leader mengikuti pelatihan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP)
dengan tema Resiliensi Diri sebagai upaya pengembangan potensi diri yang
mendukung aksi perubahan ini. Pelatihan ini mengajarkan keterampilan untuk
mengelola stres, tetap fokus dalam menghadapi tantangan, dan mengatasi
hambatan yang muncul selama proses implementasi perubahan. Dengan
keterampilan tersebut, project leader dapat lebih efektif dalam memimpin tim,
menjaga semangat anggota tim, serta memastikan kelancaran jalannya aksi
perubahan. Selain itu, project leader juga menyalurkan keterampilan ini kepada
anggota tim dalam aksi perubahan, dengan memberikan bimbingan dan dukungan
untuk membangun ketahanan mental dan emosional, sehingga anggota tim dapat
lebih siap menghadapi tantangan dan berkontribusi maksimal dalam proses

transformasi.

== ASN
GM.N.B! N BERPIUAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Namo Rambe Sinamo

Atas pencapaiennya dalan
tugas akhir pada kela: atihan,

Struktural K - Diri (Self 33IP)

Jakarta, 4 September 2024

Auh%mad Taufiq

Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

Gambar 10. 2 Sertifikat Pelatihan Struktural Kepemimpinan-Resiliensi Diri

c. Mengikuti pelatihan Struktural Kepemimpinan denga Mata Pelatihan Keterampilan

Digital dalam Penyusunan Kebijakan

Project leader mengikuti pelatihan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP)
dengan tema Keterampilan Digital dalam Penyusunan Kebijakan sebagai bagian

dari pengembangan potensi diri yang mendukung aksi perubahan ini. Pelatihan ini
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memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait pemanfaatan teknologi digital
dalam perumusan dan implementasi kebijakan yang lebih efisien dan berbasis
data. Dengan keterampilan ini, project leader dapat memperkenalkan serta
menerapkan pendekatan berbasis digital dalam penyusunan kebijakan di
lingkungan Kemendagri, khususnya dalam integrasi e-SAKIP. Selain itu, project
leader menyalurkan keterampilan yang diperoleh kepada anggota tim dengan
memberikan pelatihan dan pendampingan terkait penggunaan teknologi digital
dalam proses penyusunan kebijakan, sehingga seluruh tim dapat beradaptasi dan

memaksimalkan teknologi dalam setiap langkah aksi perubahan.

== ASN
G':AN, RI N BERPIJAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Namo Rambe Sinamo

as pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan
Pelatihan Struktural Kepemimpinan - Keterampilan Digital (Digital Skill)
Dalam Penyusunan Kebijakan

Jakarta, 3 September 2024

Auhazmad Taufiq

Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

Gambar 10. 3 Sertifikat Pelatihan Struktural Kepemimpinan-Keterampilan
Digital dalam Penyusunan Kebijakan

d. Mengikuti Pelatihan PKP dengan Mata Pelatihan Mengaktifkan Transformasi

Digital di Sektor Pemerintahan

Project leader mengikuti pelatihan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP)
dengan tema Mengaktifkan Transformasi Digital di Sektor Pemerintahan sebagai
upaya untuk mengembangkan potensi diri dan mendukung keberhasilan aksi
perubahan ini. Pelatihan ini  memberikan wawasan tentang cara
mengimplementasikan dan mengelola transformasi digital dalam sektor
pemerintahan, yang sangat relevan dengan upaya integrasi e-SAKIP dalam
SIRIKA. Project leader kemudian menyalurkan keterampilan yang diperoleh
kepada anggota tim dengan cara melakukan pendampingan teknis dan
memberikan pelatihan terkait penerapan transformasi digital dalam setiap tahapan

aksi perubahan. Hal ini bertujuan agar seluruh anggota tim memiliki pemahaman
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yang sama dan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam

meningkatkan efisiensi dan transparansi kinerja pemerintahan.

== ASN A
G'-AN RI N BERPIUAR

SERTIFIKAT

dengan bangga mempersembahkan
sertifikat ini kepada:

Namo Rambe Sinamo

Atas pencapaiannya dalam menyelesaikan
tugas akhir pada kelas pelatihan:

Mengaktifkan Transformasi Digital Di Sektor Pemerintahan (4 JP)

Jakarta, 11 Desernber 2024

Auh%mad Taufigq

Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan
Kompetensi ASN

Gambar 10. 4 Sertifikat Mengaktifkan Transformasi Digital di Sektor
Pemerintahan
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BAB Xl
KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Keberlanjutan aksi perubahan ini mendapat dukungan penuh dari komitmen
pimpinan serta seluruh pihak yang terlibat. Surat Keputusan Plh. Kepala Biro
Perencanaan Nomor: 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun 2024 tanggal 25 Oktober 2024
tentang Optimalisasi Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (AKIP) melalui
Dukungan Digitalisasi Evaluasi di Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri
menjadi dasar dalam keberlanjutan pengembangan e-SAKIP internal yang terintegrasi
dengan SIRIKA Kemendagri. Aplikasi e-SAKIP yang telah diseminasi dan
dipublikasikan kepada Unit Kerja Eselon | (UKE |) mendapatkan respons positif dari
berbagai pihak. Hal ini menunjukkan penerimaan yang baik terhadap sistem baru ini,
yang akan segera digunakan dalam pelaksanaan evaluasi AKIP Kemendagri secara
kontinu. Penerapan e-SAKIP diharapkan dapat memperbaiki mekanisme
pengumpulan data dan evaluasi AKIP sehingga mampu meningkatkan nilai AKIP di
Kemendagri.

Keberlanjutan dari Aksi Perubahan ini kedepannya adalah monitoring
pelaksanaan evaluasi AKIP menggunakan aplikasi e-SAKIP untuk pertama kalinya.
Proses ini akan diikuti dengan evaluasi dengan tindak lanjut berupa penyesuaian
terhadap Standar Operasional Prosedur (SOP) serta pembaruan sistem pada aplikasi.
Hasil monitoring dan evaluasi ini akan menjadi dasar untuk menyempurnakan
implementasi dan memastikan sistem berjalan sesuai harapan. Pada tahap
selanjutnya juga akan disusun kebijakan pemberian reward dan punishment atas
implementasi SAKIP bagi satuan kerja atau Unit Kerja Eselon Il (UKE II). Hal ini
bertujuan untuk memberikan meningkatkan motivasi kepada Satker atau UKE Il untuk
memaksimalkan pencapaian nilai AKIP di lingkungan Kemendagri.

Dengan terlaksananya berbagai tahapan kegiatan jangka pendek yang telah
disesuaikan, sejumlah kegiatan yang semula direncanakan untuk jangka menengah
berhasil dilaksanakan lebih awal. Penyesuaian ini dirancang untuk memastikan
keberlanjutan aksi perubahan tetap sejalan dengan tujuan utama, yakni optimalisasi
nilai AKIP di lingkungan Kemendagri. Sementara itu, untuk tahapan jangka panjang,
perencanaan masih mengacu pada rencana awal yang telah ditetapkan. Rencana

kegiatan tahap menengah dan panjang yang dimaksud dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 10. 1 Keberlanjutan Aksi Perubahan Milestone Jangka Menengah

No

Kegiatan

2024

2025

Monitoring efektivitas implementasi
e-SAKIP Internal dalam SIRIKA
Kemendagri

Evaluasi dan perbaikan
e-SAKIP Internal dalam SIRIKA
Kemendagri

12

4 |5

Output

. Surat Undangan Rapat

. Dokumentasi
. Laporan Hasil Monitoring

Daftar Hadir

A WON-_2TQ ™0

. Surat Undangan Rapat
. Daftar hadir

. Dokumentasi

. Laporan Hasil Evaluasi

Tabel 10. 2 Keberlanjutan Aksi Perubahan Milestone Jangka Panjang

No

Kegiatan

Penyusunan kebijakan reward dan
punishment atas implementasi
SAKIP bagi Satker/UKE II lingkup
Kemendagri

Sosialisasi dan penerapan
kebijakan reward dan punishment

Output

82

. Kebijakan dalam bentuk Keputusan
Menteri Dalam Negeri
. Surat Edaran

. Surat Undangan Rapat

. Daftar Hadir

. Dokumentasi

. Surat Edaran terkait pengumuman




BAB XII

PENUTUP
Pelaksanaan aksi perubahan ini berfokus pada pembangunan dan
implementasi e-SAKIP internal yang terintegrasi dengan SIRIKA di lingkungan
Kementerian Dalam Negeri. Langkah ini merupakan bagian dari upaya strategis untuk
mendukung Reformasi Birokrasi melalui optimalisasi tata kelola pemerintahan yang
lebih transparan, efisien, dan akuntabel. Proses pelaksanaan melibatkan berbagai
tahapan, mulai dari pembentukan tim efektif, pengembangan aplikasi, hingga
diseminasi dan publikasi yang dilaksanakan secara terstruktur dan

berkesinambungan dengan dukungan penuh dari seluruh stakeholder terkait.

Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan ini terlihat dari sejumlah capaian
signifikan, seperti tersusunnya aplikasi e-SAKIP yang dapat dioperasikan oleh seluruh
unit kerja lingkup Kemendagri, peningkatan efisiensi dalam pengumpulan dan
evaluasi data kinerja, serta respons positif dari stakeholder terhadap sistem baru ini.
Selain itu, langkah-langkah penyempurnaan yang dilakukan, seperti penyusunan SOP
semakin memperkuat implementasi sistem yang lebih berorientasi pada hasil. Dengan
dukungan kolaborasi lintas unit kerja, aksi perubahan ini berhasil menciptakan

landasan yang kuat untuk meningkatkan nilai AKIP Kementerian Dalam Negeri.

Ke depan, diharapkan sistem e-SAKIP internal dapat terus dikembangkan dan
diadaptasi untuk menjawab tantangan-tantangan baru dalam pengelolaan
akuntabilitas kinerja pemerintah. Dengan komitmen yang berkelanjutan dari seluruh
pihak, aplikasi ini tidak hanya akan mendukung Kemendagri dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang bersih dan kapabel, tetapi juga menjadi model bagi instansi
lain dalam menjalankan reformasi birokrasi. Semoga implementasi aksi perubahan ini
dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan

publik dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi
2010-2024.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2021 tentang Perencanaan,
Penganggaran, Pengendalian, dan Evaluasi Kinerja di Lingkungan Kementerian

Dalam Negeri.

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kementerian Dalam Negeri

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 3 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 25 Tahun 2020 Tentang Road Map Reformasi
Birokrasi 2020-2024.

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 9 Tahun 2023 tentang Evaluasi Reformasi

Birokrasi.

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 000.9.3-53 Tahun 2024 tentang Pedoman
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Dalam

Negeri.

Buku Laporan Kinerja Kementerian Dalam Negeri Tahun 2020 s.d 2023.
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Lampiran Surat Ph. Kapala Beo Perencansan
Nomor ;=0 Osroanay 7074
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¥mara Biro Parencanasn Sekretariet Jencerat
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Paiaparan Kinerja Biro Pérencamaan Sakretariat Jenderal,
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2. Surat Undangan Rapat Pembahasan Substansi Bersam Tim Efektif
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REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL

Jalan Madar Mardexa Lhara Nomor 7 Jakara 1000 Taelepon (02" ; 345C030
Fox. 4027 33117171 gy kemerdaninold, s-mal. rarendvemrandagn 3o

Nomor
Sifar
Lamgiran
Hal

Jakana, 4 Kowveaber 2024

CAT.P,6.3/2435 A/ Ren /03 Yth. {Daftar Nama Terdampir)
. Penting.
. Satw Berkas. di
. Undangan Rapat. Tempat

Menindaklanjut Surat Keputusan Plh. Kepala Biro Perencanaan
Nomor 800.1.11. 1/1469/Ren/03 Tahun 2024 tentang Optimalizasi Nilai
Akuntabilitas Kinefja Insiansi Pemerintahan (AKIP) Melalui Digialisasi
Evaluasi o Birc Perencanaan Kemenierian Dalam Negern, dengan
hormat dizgampaikan akan diselenggarakan perlemuan pada:

hari © Sedasa

tanggal . 7 November 2024

wakiu ¢ 1400 WIB s.d selesai

tempat *  Ruang Rapat Biro Perencanaan. Lantai &, Gd. B
JI Medan Merdzka Utara No.7, Jakarta Pusat

agenda © Penyusuran Draft Sive Prnt Laporan Aks:
Perubahan

Sehubungan dengan hal tersebut. dimohon xesediaan Saudara/|
untuk dapat hacir pada pertemuan dimaksus.

Demikian disampaikan. atas peshatian dan kerja samanya
diucapkan terima kasih.
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L]

| ampiran Surat Plk Kapala Bira Perencenaan
Mamrpr - UUC, . b S0 18 AARen A
Tangga . & Foooaesor 2074

. Mamo ReEmbe Sinamo, 5.1F, N.A.F., Perancana Ahli Muda Selaku Sub Koordingter

pada Subbagian Manitorie g, Evaluag dan Pelaperan Knara |1 Bagian Monitarmng,
Evalussar dan Pelaparan Kinaa Blro Parsncanaan Soknalarat Jenderal,

Hrsle Prisyanta. 5.8ps, Aralis Kimega pada Bagian Momboning, Cealuas dan
Pelaporar: Kikera Biro Perencanaan Sekretariat cenderal.

Abdr Rachman, S.5TF, M.AF . Anaiis Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan pada
Bagian honitodng, Evaluasi den Pelaporan Kinerjp Bim Perencansen Sekretanat
Jenderal

Arifani Maghiiceh, 5.Pi, Perencana Ahl Mude 32eky Sub Rogrdinglor peda
Subbagien Maonitoring, Evaluesi dan Pelporan Kiredgs || Bagian Manilaning,
Evgluazi dan Palgpgrar Kineqja Birg Permncanaan Sakratariat Jendaral.

Ratna Dewi Rosilpaati, S .STP, Anans Parsnsanaor, Evaiues dan Peiapsren pada
Subbieg Money dor Pelaporan Krege pada Bagran Blonilaring. Evaluasi dan
Fabporan Kineria Brio Perencaraan Sekretanat Jenderal.

Habila Batubara, SE, Paeatcana Ahli Pertama pada Bagian Monitoring, Evaluasidan
Petaparan Kinerja Biro Perencaragn Sekretarial Jenderal

Rifgi Faiz Ab-ar. & Tr. |.F, Faziliator Pemeriniahan pade Bagian Monitoring,
Evalua=i aan Pelaporan Kinera Biro Perencanaan Sekretarat Jendeal.

kg Sunmrke, 3.Pd, M.5i, Analig Kingrje peda Bagian Monitoing, Evalugsi dan
Pelaparan Kinerja Biro Perencanaan Sekratariad Jonderal.

Ade Muchlis Maulana Anwar. 5,Korm, Preneta Komputer Ahl Peteme pede Banian
Moniloring, Ewvaluasi den Pelaporan Knera Bira Pacamianaan Sekratarist
Jenderal;

10. Mghamad Wildan, Tenaga Lepas pada Bagean Monitorng, Cvaluas: dan Palapoaan

Kinara Biro Perancanaan Saknetanal Jenders.

11. Al Waf 1kt Fajhuddin, Deeslrar :rioxafis pada Bagian Monitoring, Evaluasi dan

Palanodrarn Kanarja Bire Pearancanaan Sekrelarat Jenderar.




KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
J1. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110
DAFTAR HADIR

HARI/TANGGAL + Selasa, 7 November 2024
WAKTU : Pukul 14.00 WIB s.d selesai
TEMPAT : Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, JI. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat
ACARA : Penyusunan draft Blue Print Laporan Aksi Perubahan
NO. NAMA JABATAN KOMPONEN n TA%IDA TANGAN

| N Bombe Gmano Renc. Ahls ube Boror  |apaimly

= (A pant W Brencae A Muda | Buoren ] : g &
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3. Pembangunan e-SAKIP Internal dalam SIRIKA kemendagri

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

SEKRETARIAT JENDERAL

Jaian Msdsn Mardaxa WHera Nomor / Jskarta 10110, Tslepor |021) 34500368
Fax [D21) 3811111 vava.kemendagri 30,1, 2 mal. rorerdikemendagn.ge.id

Nomar
Sdat
Lampiran
Hal

Jakarta, 1& Movember 2024

000.9.6,371537,A/Ren/03 Yth. (Daftar Nama Terlampir)
Penting.

: Satu Berkas. di-
. Undangan Rapat Tempat

Menindaklanjuti Surat Keputusan Pih. Kepala Biro Perencanaan
Nomor 800.1.11.1/1468/Ren/03 Tahun 2024 tentang Optimalisasi Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instans: Pemerintahan (AKIP) Melalu: Digitalisasi
Evaluasi di Biro Perencanaan Kemenierian Dalam Negen, dengan
hormat disampaikan akan diselenggarakan peremuan pada:

han ; Senin

tanggal . 11 November 2024

wakiu ;14,00 WIB s.d salesai

tempal :  Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lanta: 6, Gd. B
JI. Medan Merdeka Utara No.7, Jakarta Pusat.

agenda ;.  Pembahasan Pembangunan e-SAKIP dalam

SIRIKA Kemendagri

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaan Saudarall
untuk dapat hadir pada partemuan dimarsud.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya
diucapkan terima kasih

12 (vic)
NIP. 197407171993111003
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Lampiren Surgt Flh, Xepalg Beo Perencanadn
Momor -Gl 9.8 37180% asamrins
Tanggal : _- Eswe. bl GUE°

. Mamo Rambs Siramao, S0P, M AP, Parancane Ahli Alude Seleku S0b Fgparduneto
Fage Subbagian Monilonng, Evaluas| dan Pelaporas Kineda |11 Gagiaa Manioring.
Evaluasi dan Paleporen Kinadjs Biro Perencansan Sekreiar at Jendersal

. hiisle Pieyardo, 5505, Avalis Koweeig pesds Begian Monitonesy, Evahgagi dan
Pekaporan Kiner)a Birg Perencarzan Sesrstznal Jevders,

. Abdu Rachmer, 5.5TF, M.AP., Anale Ferencaraan, Evaluasi dan Pelaporan pade

Bagian Monitaring, Evabiukesi dan Pelaparar. Kinesra Barn Perencarasn Saekoolaniat
e ral.

. Anfiani Maghfiroh, 5P, Pereccane AR Mude Selaku Sub ¥Wooringtar pade
SubbageEn Moo, Eyaluas dan Peliaporan Farerja 1l Baglae Monixming
Eweluaei dan Peapoen Kineqs Lirp Perencensan Sekreiar at Jendersl

. Ratne Crawi Rosilawst, 5.5TF, Aralis Peencanean, Eveluasi dan PelepormEn pada
Subkag Man=y dan Peleporen Emreqa pada Bagian Wonliging, Bveluasl dan
Palapcran Kinesje Bire Perenceraen Sakretanst Jederal.

. Mebite Ba:ubera 5, Perencane AhliFerema pads Bagia n Manitcing, Evaluiasi dan
Pumaphdn Finddja Bing P oncarann Saislarial doe-waral,

. Hifgi Faiz Ab-ar B Tr LP, Familslosr Pererntahan pede 2agisn Wenitoring
Evalussi dan Pedaporan Kinaga Birs Pefancanaan Sekmetariat Jender:.

Ika Suhedikp, 5., M.Gi. Analis Kineqa pede Bagian Monitonng, Evabeaai dan
Pslapcran Kinesje Bire Perenceraen Sakretanet Jenderal.

. Ade Muchlie Maufane faeear, 5. Kom, Praneta Komputer Ahli Pedams padas Bagian

Mondonng, Evpluasi dan Telaporan Knerfe Brg Perencenagn  Sekretangl
Jendaral;

1. Mohamad Wilden, Tanaga iepes pada Eeg-an Monitari—g. Evalussi den Palapsran

Knerta Bro Ferencanaan Sekretadal sendesl

11.A: Wilafi [hli Fejhuddic. Desance Inkagiadis pads Bagian Merelo-ing. Evalussi dan

Palaporen Kinare Hire Perercanasn Sekatariss Janderal.
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
J1. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110
DAFTAR HADIR

HARI/TANGGAL  : Senin, 11 November 2024
WAKTU : Pukul 14.00 WIB s.d selesai
TEMPAT : Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, JI. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat
ACARA : Pembahasan Pemb e-SAKIP dalam SIRIKA Kemendagri
: '\Jamo Lambe SGinamo Perorc. fhli b Broren Q4W
| Atigans M, ferencana. ALK Muda|  (exjen @M/ ‘é%%
> «Hmsh) ‘?hs\'/qnha hnalis \enerpa Sekgan P
L wikdan St Eavorsn %V
5 M Wap ¢ St € (worn S,ASQ/
6 t\hbl (& = Poenmm AT P&’Gmma &,{ﬂ'en 6 W
| Girtons for San | S
* | P Amz p\lvmr gﬂ«%v Biropon :Aé
° | Aga Hada fronara. RAFasa @e7en 0 Og
© My vpra K ffwﬁi ng 10 ﬁ
v HSpaveoh & Gz P o |t L
= YV(M’V“"‘ Yo B e \({(e\,"{m V’V\‘\;‘wr‘ l 1 W"fﬂ?
9 Moy e @ S
u | lea SubarBlen Pas v CeAr' v ‘ / ;2
s Ty Tl ey Cergen
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4. Surat Undangan uji Cona Implementasi e-SAKIP Internal dalam SIRIKA

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

SEKRETARIAT JENDERAL

Jaon Mzdar Meroeka Utara homar 7 Jakara 13140, Takepan (021) 3450038
Foe, J02°) 301411 W.emql rerendkamendons. g

Jakarta, 14 Navamber Jpgs

Nomor  : U00.9.6.3/1570.A/Reus93  Yth 1. Sekretaris Iten!Diten/Badan:
Sifad : Pentng. 2. Kepala Biro Adrmr. Axademik
Lampiran - dan Perencanaan IFDON, dan
Ha . Undangan Rapsi. 3. Kepala Bagian Perencanaan
Setjen
di -
Tempat

Menindakianjuti Surat Keputusan Pih. Kepala Biro Perencanaan
Nomer 800 1,11 1/14589Ren/03 Tahun 2024 {entang Optimalisasi Nilai
Aruntabilitas Kinera Instansi Pemernrtahan (AKIP) Mslalw Digializasi
Evalusel di Biro Perancanzan Kementerdan Dalam Negen dengan
hormat Ssampaikan a«an disserggarakan pedemuan pada

han : Jumat

langgal . 15 Nowember 2024

wakiu 14 00 WIEB 3.¢ selesa

ternpat Ruang Rapa: Bire Perencanaan Lantai 8 Gd B
JI. Medan Merdeka Utara No.7. Jaxarta Pusal

agenda Uji Coba Implementasi e-SAKIP infemal Dalam
SIRIKA Kemendagn

Sehubungan dengan hal tersebyd, dimonen kesediaan Saudararl
untuk dapat hadir pada pertemuan dimaksud

Demikan asampaikan, atas perhatan dan xerja samanya
divcapkan terima kasih

NIP 157407171283111003
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I ampiran Sural Plh. FKaaa 2 Birg Perenrsanaan
Momar -« “7u.t gL 20145 BiRa o0 s
Tanggal ' ¢ Heweraes 2

1. Mamo Rambe 3 ~armo, 5.0P. 8.4 P, Perencane ARy #udse Selaku Sub Koondnator
pada Subbegian Monitoricg. Evs sasi dan Palaporan Kinerja ||l Bagian Monitorng,
Evaligsi dan Palascmn Kinaqe Rirg Pesercangduan Sokeclarial Jendsal

2. Thml Prapaen, 5505, Ard=s Fiega peda Bagion Mooiterieg, Paalyzesi dan
Pedapuian Hinerja Biro Perencanad: Sakretarnad Janderal.

4. fedy Rachman, & S5TP, MAFP. Anals Perencanaan, Evaluss) da~ Pelaporan pada
Bagian Mamton g, Eveluesi den Pe apcran Kinerjs B o Pamencanaen Sekmstanat
Jandess!

d. Anlien, Maghiiroh, 5P Peancera Shli Moda Selake Sub Koordineter pede
Suchagian Morforing, Eveluasi dan Polapcsan Eissia 11| Bagiae: Monikiong
Mol o Pabspaorn Kiees Booo Peignsangan Seborelarial Jenderal.

4

Ratna Dowi Roslawali, 5.5TF, Anais Perewznain, Dwluse dan Peliporan pisa
Eubksag Mooes dan Pelaporen Minedja peds Began Memtoreg, Evaluasi den
Fedaparan Knena Bro Perancaneen Sekretarigt Jandaral.

£ Heblle Beubere, 3E, Perencars Ahl Pertarna pade Eagian Maonitorizg, Evelueei dan
Pelaporan Kimarja By Perencanaan Sskralariat Jandaral.

T RIMg. Faz Abear, & T LP, Feafitabor Pemedrkeben pada Bagien Menitorog
BEvaluesi @an Pelepara- Kineia Biro Parenca~aan Sexetanat fendaral.

4 ke Subsrika. S3.Pc, M5, Angi-s Kineda pads Bagian BEoaitorirsy, Evali-asi dan
Pilepacsn Kiterda Bie Parensanaan Jekratana Jenderal.

#, Ade Muchlie Meudae Amvar. 5.Kom, Penga Korrpur Ahl Pardzirns pads, Bagian
Menitoring  Fuglyas dar Peagoran Kroeda B Perencalaan  Sekaejarasl
Jerde al,

10 Meharnad Widan, Tensqa LEpas peds Bagan Momibor v —welaaal dan 1Pelancran
Kinera Biro Parancanaan Sekreariat Jemdaral,

11.41 Weah 1l Fajhudd n, Desanar Imfografa pede Bagien Monitcring. Eweaai dan
Pelsporan Kineria Biro Perencanaan Sekretariat Jenoaral.

96



KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
J1. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110
DAFTAR HADIR

HARI/TANGGAL : Jumat, 15 November 2024
WAKTU : Pukul 14.00 WIB s.d selesai
TEMPAT : Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, J1. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat
ACARA : Uji Coba Implementasi e-SAKIP Internal dalam SIRIKA Kemendagri

NO. NAMA JABATAN KOMPONEN 0 TANDA TANGAN
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NO.

NAMA

JABATAN

KOMPONEN

TANDA TANGAN
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5. Surat Undangan Rapat Integrasi Aplikasi SIRIKA Kemendagri dengan e-SAKIP
Reviu Kementrian PAN dan RB

KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
Jalan Medan Merdaka Utara Nomar 7 Jaxate 10710, Telepon (021) 3450038
Fax. (U21) 3811711 waw. kemendagnac.ad, e-mal. rorenigkemandagn.go.ic
Jekarta, 22 Novoaber 2024
Nomaor : 000.3.8.3/1815/Ren/ 303 Yth. (Dafar Nama Teriampsr)
Sifat . Penting.
Lampwan : Satu Berkas. di -
Hal . Undangan Rapat Tempat

Menindaklanjuti Surat Keputusan Plh. Kepala Biro Perencansan
Nomor 800.1.11.1/1469/Ren/03 Tahun 2024 tentang Optimalisasi Nilai
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemenntahan (AKIP) Melalui Digitalisasi
Evaluasi di Biro Perencanaan Kementerian Dalam Negeri, dengan
normat disampaikan akan disalenggarakan pertemuan pada:

han . Senin

tanggal . 25 November 2024

waktu . 14.00 WIB s.d salesai

tempat © Ruang Rapat Birc Perencanaan, Lantai 6, Gd. B
JI. Medan Merdeka Utara No.7, Jakarta Pusat.

agenda Pembahasan Integrasi e-SAKIP Internal (dalam

SIRIKA Kemendagri) dengan e-SAKIP Reviu
Kementerian PAN dan RB

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaan Saudarall
untuk dapat hadir pada pertemuan dimaksud.

Demikian disampalkan, atas perhatian dan kena samanya
diucapkan terima kasih,

a (IVic)
NIP. 187407171983111003
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| ampiran Surgt Fih. Kepala Bino Harsncanaan
Mamar @ ou. 2 s 17181 3 R0 00
Targpa : ¥ Eawembes $024

1. Mamo Rambss Sinana S0P, M.AFP., Perancare Ahli Muds Selaku Sub Koordinator
patla Subasdgian Manitoring, Eveluasi can Peiaporen K neja [l Bagan Manitoneg.
Evaluasi dan Pelaporar Kineja Birg Parencanaar Sukrstar al Jendaral.

2. Hrglo Prisvanto, 3.5vs Araik Koego pede Bagivm Mondoiing, Evsluse das)
Palaparan Kiraria diro Parancarasn Sekmetarat fandaral

4. Abdy Rachman 3 5TF, M A F., Anglis Perencanaan, Evaluast dan Pelaparas pada
Bag an Monitoring, Evaluazi dan Pelapaoran Kinana Gird Perencansan Sekretanat
Jersderal.

4. Arifieni Maghfiroh, 5., Perencang Ahli Muds Selaky Sub Koordinator pada
Subbegian Moniionng Evalusgi dan MPelaporan Kinera 1 Bagian Mariboeing,
Evalues dan Pelaporar Kineja Gire Perencanaar Sekiotar al Juendaral.

9. Rang Dewi Rositawat, 3.8TP, Anate Perencanaan, Eveiiasi dan Petaporan pada

Subbag Morey dan Palaporar Kinarge pade Bagsen Monitorrg, Evalussi can
Palepoman Kirerjg Bing Perencaraan Sekretariat fengergl

& Mebilg Betuberg, SE, Perencana Ahk Pertama pade Bagian Monitxing, Evaluas can
Pelaporan Kirera 8iro Perencaraan Sekretanat Jendaral,

7. Rifg Feiz Abrar. 5, Tr, |.F, Fesilaler Pemerintahan pada Bagian Moriwcring,
Evaluas den Pelaparan Kinerqa Eirc Ferencanern Sakretaral Jenderal

€. lka Suharlika, 5.Fo., M.5i., Anglis Kinerje pata Bagian Mandarng, Fyalugsi dam
Pelaporan Kirerja. Biro Perencaraan Sekretariat Jendaral.

2. Ade Muchle Maulara Arwas, 3. Kom, Planals Komputer A4 Perlema pede Bagan

Mpniloring, Ewvalusei dan Pesspoan Kinerja Bim Perencenpan  Sekretarigt
Jerderal:

10. Mohamed Wildar, Tendge Leisas pada Bagian Monitoring. Evaluas: dan Palaparan
Kinerja Bire Perencanaan Sekretarizl Jenderal.

1° .00 Wl Rt Fajhuddin,d Deserar mfografia pads Bagien Manitering, Eve-uasi den
Pelaporan Kirerjg Sirg Perencaraan Sekretarkat benmeral
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
J1. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110
DAFTAR HADIR
HARI/TANGGAL : Senin, 25 November 2024
WAKTU : Pukul 14.00 WIB s.d selesai
TEMPAT : Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, JI. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat
ACARA : Pembahasan Integrasi e-SAKIP Internal (dalam SIRIKA Kemendagri) dengan e-SAKIP Reviu Kementerian PAN dan
RB

NO. NAMA JABATAN KOMPONEN TANDA TANGAN
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Si
NIP. 19840605 200801 1 012
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6. Undangan rapat finaslisasi SOP evaluasi SAKIP di Lingkungan
Kemendagri

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL

Jlan Madan Merdaka Uters Koo 7 Jakerls 10710 Telepon (027) 245000y
Fax (021) 337 11°1 vaw. i undign ¢ d, s=xi rorsnfeamandagn g o

Jakana, 7 Hazember 2024

Nomer GO0, 9.6, 371875/ 3e0703 Yth 1. Sekretans Iten/DitjervBadan;
Sifat Pentng 2. Kepala Biro Adm. Akademik
Lampiran - dan Perencanaan IPDN, dan
Hal - Undangan Rapat 3, Kepala Bagian Perencanaan
Setjen
di-
Tempa!

Menndaklangti Sural Keputusan Plh, Kepala Biro Parancanaan
Nomor 800.1.11 111469/Reni03 Tahun 2024 teniang Optimalisasi Nilai
Axuntabilitas Kinena Instansl Pemerintanan (AKIP) Melxui Digialisasi
Evaluasi di Biro Perencansan Kementerian Daiam Negen dengen
nomal disampalkan akan dselenggarakan geremuan pada:

han Selasa

tanggal 3 Desember 2024

vakiu ¢ 14.00 WIB 3. d selesal

fempal Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lardai 8, G¢ B
JI. Macan Merdeka Utara No 7, Jakana Pusal

agenda Finalisasi Slandar Operasional Prosedur (SOP)

&-SAKIP Internal Kemendagn

Sehubungan dengan hal tersebut. dimohon kesecaan Saudarall
untuk dapat hadir pada partemuan dimaksud,

Demikian disampalkan. ates pematian dan kena samanya
Gucapkan lerma kasin

TV 2
~2% > w4 AN

< B EmeOtama Muda (IVic)
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Larr paan Sl Pl Kepak Bird Percncanaan
Mamgr - g7y ¥ e 3L 0% Rl T
Tangoar- © 5 oncembas F0o.

. Mamo Ram be £iraemo, 5 1P K AP, Perencasa Ahili Wuda Seboy Sub Kaordinetor
peds Subbegian Mordcring, Evaluem 35~ Peleporan Kiners N Bagms Moatoring,
Evaluasi dan Pelaocan Kiner.a Biro Perancanza- Sakrsieriel Jendarsl.

. Hrestx Fusyanen, 5508, Analis Knara peda Begian Monlteming, Ewsheri dan
Pelaporan Kinera Bim Ferercanaan Saekretarst Jendara

. Abdu Rachman, S.51 M AP, Aralis Perenceraan Evaluas- dan Palapoean gsada
Begian Monitoring. Eveluas: dan Feleporar K mena Birg Perentsanaan Sekredars
dexiherl

. Anifani Maghfirmh, 5P Parencane Anli Mude Seleku Sub Kocordinatar pada
Subbagian Myeecitoring, Eveluesi dan Paleporen ¥inarfe il Begien Momtorirg.
Evahid%i dan P ascras Kinore Biro Porencanaa- Sekrstarial Janderal.

Ratna D= Bosilawdli, 5 5TF, Andle Parencansan, Eval.as dan Palsgomn peda
ELHI:EIQ Momew dan Papovan Knerm pada Baginn Moniloong., Ewglyias dan
FPalaparen ¥inera Birc MParensanaan Sexretariat Jandoral,

Blabila Batuaaca. SE, Posncana Ahl Petarng paca Ragian Monitoring, Evaluas dan
Felaporan Rliherja Birc Pevenecanaan Sekretarat denderal

. Rigi Fai: akbvar 50 T-. P Fasilaee Paneinlalva pady Bagian Meosonireg,
Evalhuasi dan Peapora- Kinerja Bim Perencanaan Sekredariet Jandarsl,

. Ika Senartika, 504, M5, AnalE Hnana pads Began Monlboesrs) . Svaha@di G8N
Pelaporen Yanena Binc Perencanaan Sewretanat dansesel.

. Ade Muchlis Meglana Armaeasr, Ko, Franala Kompubss A Pedarna pac Beagian
Mondoring, Eweluesi dan Psanorar Kinetis Biro Parenmanaan Sakredanst
SEMIEA.

10, Mohamed Wildsn, Tenage Lepes cada Bagisr Monitoring, Evaluazi dan Pe aporan

Kinefja Brc Perencanaan Sekrolanat heederal

11. 81 Wah Int Fahuddin, Cesarrer [nfograks peda Bagian Monionng, Evaldas) dan

Palaporan ¥irera Bro Pemneenean Sakmtanas danderal.
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL

Jl. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110

HARI/TANGGAL
WAKTU
TEMPAT

ACARA

DAFTAR HADIR

: Jumat, 2g November 2024

1 Pukul 14.00 WIB s.d selesai

: Finalisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) e-SAKIP Internal Kemendagri

i Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, J1. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat

NO.

NAMA

JABATAN

KOMPONEN

n TANDA TANGAN

’ ‘\lamo @mbc Svamo Perene . Al Mud= Paoren 1 &g)’o
2 Af (‘? [0\r\.\ M ?e/(ef\@\ﬂq N\G M Q@{':ﬁe " J M
3 F\’(,n sto ?ﬂsya,n}—o @ﬂ'\ﬂ‘uj mrrﬂ glrbreh 3 ,L%{}%, .

e/

wﬁf
S

| N Pabbon | Bronanee Al fobgne | S0t 2

s M wag Stap Brevern
e A Vurgndn | orencam U nn | PSTUA

2|l Cutewh o paonl lnerss | Getran

s | \Wyq helila qu Cedjen

v %W o dow Cue Puwun

| Risnassut < K b Fete-

" |{ACky (D2 HS smﬁ- Sy %’, )
HET SR AR o, fevongaan|  Fowy b

o Mok Vdr| Baond fovmn | Rpmr

* Wb Fulmant | Tevencom B0 veulon | loeuda
S oo bk g
© hew Moy W v.
sl e Shng By roran /@/
* Coni 9vipay st lomttlne Okde

* | o oy Frrdhnmn S boonye " Y
. |.1% Rewantyak £ArA Otk
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Kepala Bagian Monev dan Pelaporan Kinerja

Rezky Jgminaidy, M.Si

NIP. 1983605 200801 1 012
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7. SOP evaluasi SAKIP di Lingkungan Kemendagri

Noenar SCP OCC.9.6.371720/Ren
Trngpal pemouss 4 Dezamber 2024
KEMENTERIAN DALAM NEGERI [1orgca fovisi . & Dasernber 2026
SEKERTARIAT JENDERAL Tangyal - )
Peng & Desamber 2024

[Thzahkan oieh

Nama SO

| Dasar Hukgee
Paraturan Femenntak Nomor & Tahun 2005 tentang Pelapacan
Keuangan dan Kiners Inskans Pemointan

2 Poraturan Femenntah nomoe 39 Tahun 2008 teatang Talas Cars
Pengendaliin dan evaliasi Pelaksaraasn Rencans
Pambsngunsn;

1 Persfuman Presden Nomor 24
Akuntatiditas Kinerja Insls arweriniishy;

2 Feratuman Manten FAN-RB Nomor 53 Tshun 2014 benleng
Pelanak Tekni 1 Kireerjn, Pelacaran Knena dan 13t
Csra Reviv Atas L Konedqa Inelansi Permennlal

5. PenmenPAANREB Nomae 46 Tanun 2021 fentang Evaluasl

Akanatilitas Kinerna inetansi Perrerinlah; "

Peraturan Yenten Dalam Nsgen Nomor 1 aun 2022 lenlarg

Organisesi dan Tate Kegy Kemenleran Divam Negern ~

_Katarkaran Faraistan' Pedengkapan

‘. S0P Admnistrasi Saret Masuk, din 1 Intemet;

2. SOP Admnistrasi Surst Kslusr, 2 Kompater! | sptap;

3. Flashdzk, dan

Pendikan Mirmal 12

Ishun 2014 tantang Sislen

i
L1}

SOP Mek;
Pemarnri;

Plh. Kepala Bi!c: Perencarssin

sme Fvalusa Sistsm Axuntatilitas K neta Insians

— 4 ATK o
Faringstan: n dan Pardatesn:
| Balvwa Pejebial yanyg keracnang dalam panyesnggarsan SOF tersabut terads ¢ tempst
Prigksara Muty Brku
Kalsay Eetkerans
No. Lwalern Fresadur Kamen  Momew | JFTAFU  Han Oljent Kabergkapan Wakru Cutau K.
rlan PK RAadan

1 | Meriberinan diabanidispasis hepads | rmhar Nispasisi B Di=pnsisi
Kepala Beglar konev dan Palgzoran ¢ fdanl
Kinerfa anluk mengumprikan din | Muls:

Targukle dele kinare diLirgkungan
Kemenician Dalam Negen B

2 | Mernerinlahikan KT unluk | revhar Mispogisi 5 Hspnsisi
rambue Konaen sdrak Carqurpdlan LT
danpregusamn daka kircra di | |
UFDQH.IFHH"I “emeiledar Dwlam |
hopan L

| Membum knrescp samt pengoumpalan : Lexriar Llgposls) Ao ~Larbsr Perganar - Peker
dar pangukialan dala kinarjs di L] Wont  <Knnsz sanal
lirgkungan wrmenindan Dalam | Sergumpualan dan
Farri margukirar dala

_ L Aperjs R
4 | Mamenksa korssp sarat panumpian sLirrbian Pangailar 10 talepibes Peganlan Prac
dar pengukdaran dulis kinerja di cirg- “Kensn surat tanr  ivKagnser surat
! Kungan Kementerian Dealan Megar - | pengurrgukian dan ; Pt i npulan dan
*<lar Faraenmszan kanssp sarat pENJUsLFaN deia. ! Farguklran sata
Tereabutvapade Kapela Bro kineja kirerja
Ormereanaan i .

F  fdemerksa & menardatanzani knrsep l : ~Lanibar Fanqariar 10 Luyrat pengumpllar
Sures pargumpalan dan penguburan | Konsr sir kenit | A& porgukuosin duls
dmin kinara di | ingkgan | N parguUmMpLlan dan “larja.

Feamanlerizrn Dalan Meyged serls .1 penguknran data
manaruskan surak barsabur kapada Elnarja
Sewrulans e Difjen’ Badan

B Melakdkat pengumsuan & ' Suralpergumentan & | 3 Tgari | Dokanen hasil
nragukiean dasa kingna sarg —X | petiuiuran dala sangurmprlsn das
riekiporkan asilins wepada Kepala kinrra srngukiran zata
Bilro Parer1caraan i ja

1 Lingewgzn
Kermierkerian Dalkarn
- Magerl
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Palak=ana L Mutu Eaku _
. Hiabrag Skerans
b Litnitan Pt Karoren | Monew  JFTAFU | Hand Ditjent Kalanghspan Wk Cutput
dan [k Eadan |
7 | Menerima hasil pengumpulan dan o +Lamoar Diapos ai El [ apoemi
pengJkuran data kinerje di Lingkungan I N = Linkurien hai Mari | =Dadkurnen heall
Kemanterian Dala 1 MNagsrl serta i pangUmpar dan pengUmpLban o n
weneenskan kepada Kopala Ragian pangukuar data panqukursn aala
1 Money dan Pelaocran Kinerjs Kinsiga dl Ingkungan Kina:a di
— Koz Dl Lingkumgs
Megan Kamantarian Galar
Megger
B Mengeva ussi ~asil pangumpulan den = Larnma - Hapoe al 1 Had (-Dispoelsl
petrgu-<uran data kineria dl Linakungan = Devwnaneen Ll =Bk e hasil
Fermenle o M aem Megeen don seloan . ¥ panqurigAar dan pennumpuan dan
winya diqunakan urdub penyusunan panguhkuan dets pengulkuren deta
3garan kimena Kemandagri Kinaija di Ingkungan Klnerfa di
Kumeewheriun Duluny Lingkumgias
=g Kememarzn Delam
Nesgyeni
! .
B Memyuzun Lapovan Kiveq +1 crrws - MR =i T Har | 1 aprim K
Eernmmdagri terthasss rian ki cled Dokumen Fasil Kemendagi
UKE | dan malaporksn kapaca Kepala T pengumpulan dan
Bagian Manav dan e apoan Kinerja | | ENgkurn sl
kinzria d Lingkurgan
Kemantansr Dalam
. Wegart
11t | i/ emelasn dan maleporkan kepada Lapazr Kinara 1 Han | Laporan Kneda
Kapala Blio Perencanaan . B rduagri Kurendingd
| Paaksana Muiu Baku oSl
No. Uraizsn Prasedur 1 faten LK
5 ; = ‘ Karoren Manay JETJEU | ey Ditjend Kalenokapan Wiakiu Culpul
| dan PK Badan

11 | Lasporan Dasrims

]

e ol

Selesai
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8. Diseminasi e-SAKIP internal dalam SIRIKA Kemendagri

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
Jalar Medan Merd=ka Utera Nomar 7 Jasarta 107110, Telepon (027) 2450009
Fax 21) 171 pww camnandagn 9o e, »maf, escgSkamendsgn oo o
Jakana, & xmamna- 2024
Nemore - M00.9.E.3/1T16 Ren 03 Ytn 1. Sekretans Iten/Dien/Badan;
Sifat Penting 2. Kepala Biro Adm. Akademik
Lampiran . dan Perencangan IPDN, dan
Hal Undangan Rapat 3. Kapala Bagian Perencanaan
Saten
di -
Tempa:

Menindaklanjuti Surat Kegutusan P Kepala Birc Perencanaan
Nomer 800.1.11.1/1469!Ren/03 Tahun 2024 tentang Optimaisasl Nilai
Akuntatilitas Kinerja Instans Pemerintahan (AKIP) Malalui Digitaisasi
Evalugsi di Birc Perencanaan Kementeran Dalam Naegeri, dengan
hormal disampakan akan disslenggarakan perlemuan pads.

hari : Senin

tanggal {9 Deesmber 2024

wakiu ¢ 14.00 WIB a.¢ seless

ternpa Ruang Rapet Sasana Bhakti Praja, Gd. C, Lt 2.
JI. Medan Merdeka Utsra No. 7. Jekarta Pusat,

agenda . Disemmasi e-SAKIP Imernal  (dalam  SIRIKA

Kemendagri} yang telah {erinlegras

Senubungan dengan hal tersebut, cumohon kesadiaan Saudarall
uniuk dapai hadii pada peilenuan gimaksud

Demikian disampa«an, atas perhatien den kera samanya
divcapkan tenirna kasih,

2 a Uama Muda {IVic)
NIP 187407171883411003
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
SEKRETARIAT JENDERAL
J1. Medan Merdeka Utara Nomor 7 Jakarta 10110
DAFTAR HADIR
HARI/TANGGAL : Senin, 9 Desember 2024
WAKTU : Pukul 14.00 WIB s.d selesai
TEMPAT : Ruang Rapat Biro Perencanaan, Lantai 6, Gd. B, JI. Medan Merdeka Utara No. 7, Jakarta Pusat
ACARA : Diseminasi e-SAKIP Internal (dalam SIRIKA Kemendagri) yang telah teritegrasi
NO. NAMA JABATAN KOMPONEN 2 TANDA TANGAN
' \\lamo Rarce Gromo Corenc . Al Muda Bvoren : c%.;ﬂ
o W i e | | Wl
! '\’\\l\ §¥v Qr\(y} nko P\vw\h; \wnerpu Biopn P
CChardrn \[oronde] (dvantom Bl mak| TSP o/b ; C“
PO v\ | gma\\s ReG  Pongda <
¥ '\Lb;Us Babbae PW@«\A N&' Forkama ge,(\].tn £ M
| wop g Svag Bivuen i 7&?/
¢ ?M\ C\o\\'l— Ayray g\’ﬂ@ B\ YovL p i L
R D Svamors g o %&
"] W W 2A] s formeman | o | o]
* w wildan S Buroren 3 g
| Anfral vad feroncng  reriasa 270N 13 ﬂé
“CIY WDRA HAERIL S Venyusun  ReNcAMA kg &*)""’ 1 z%:
15 m w (ln—c»‘w 3“" 15 /4
16 \ \,\_M \ \ & \ a
e Guho b oy \iversr | GekSen . *
7 on G\AW\N\‘\ QQ\I‘eV\ch ol Wode VY \den U ey Rodn /lr
*[Carl Vouonw|  (vomero \Q\AMV 6la % R
2 \"{Pﬁu ';\(Wuwu(/lt.k PA’]\/\ 01-1 < ’9%
* AWM Terdioon Shak B don = ?P
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Kepala Bagian Monev dan Pelaporan Kinerja

Rezky Jninaidy. M.Si

NIP. 19830405 200801 1 012
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PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
2024




